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PENERAPAN STRATEGI PAIKEM DALAM
MENINGKATKAN KREATIVITAS KARYA ILUSTRASI
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan strategi
PAIKEM sebagai solusi dalam meningkatkan kreativitas karya ilustrasi peserta
didik pada kelas VIII D SMP N 1 Turi.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dijabarkan secara
kualitatif deskriptif. Data diperoleh dengan teknik wawancara, observasi,
koesioner (angket). Data berupa skor kreativitas menggunakan acuan skala 5
(Skala Likert) diperoleh dari angket yang telah diberikan kepada guru Seni Rupa
SMP N 1 Turi, kolaborator dan peneliti, dikonversikan menjadi data kualitatif.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hambatan dalam meningkatkan
kreativitas karya ilustrasi peserta didik disebabkan oleh (1) pelaksanaan
pembelajaran ilustrasi di kelas VIII D SMP N 1 Turi belum optimal. (2)
kurangnya bahan ajar dan pemanfaatan media yang ada (3) penyampaian materi
ilustrasi di kelas VIII D SMP N 1 Turi hanya menggunakan metode ceramah.
Untuk solusi dari hambatan yang terjadi adalah penerapan strategi PAIKEM
bersama dengan model teka-teki. Dalam penerapannya menggunakan bahan ajar
seinovatif mungkin dan pemanfaatan media yang lebih baik. Setelah diterapkan
strategi PAIKEM kreativitas peserta didik telah meningkat, peningkatan skor rata-
rata kreativitas peserta didik pada pre-test adalah 2,93 kemudian meningkat
menjadi 3,22 pada siklus I, dan meningkat lagi pada siklus II yaitu 3,74. Skor nilai
kreativitas meningkat dan jika ditinjau menurut kategori yaitu kurang kreatif pada
awal atau pre-test menjadi kreatif pada siklus II. Dengan demikian penerapan
strategi PAIKEM dengan model teka-teki ini dapat dinyatakan berhasil, karena
sudah memenuhi kriteria keberhasilan yaitu mencapai kategori kreatif skor rata-
rata karya ilustrasi peserta didik kelas VIII D SMP N 1 Turi pada siklus II.
Kata kunci: PAIKEM, Kreativitas, Ilustrasi, Seni Budaya, SMP.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah lanjutan dari pendidikan
Sekolah Dasar (SD) yang ditempuh selama 3 tahun untuk memenuhi wajib belajar
9 tahun dari program pemerintah. SMP juga persiapan untuk melanjutkan ke
jenjang yang lebih tinggi yaitu Sekolah Menengah Atas (SMA) yang dilanjutkan
kembali ke jenjang perkuliahan. Salah satu keahlian yang diajarkan pada mata
pelajaran Seni Budaya di SMP adalah gambar Ilustrasi. Sesuai Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar pada RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajran), gambar ilustrasi di SMP diajarkan di kelas VIII semester gasal.
Berdasarkan observasi awal dan hasil wawancara yang dilakukan di SMP
N 1 Turi, pembelajaran gambar Ilustrasi pada mata pelajaran Seni Budaya di kelas
VIII D dirasa masih belum optimal. Metode yang digunakan untuk
menyampaikan materi yaitu metode ceramah saja dan penyampaian materi masih
kurang jelas sehingga peserta didik harus membaca buku sendiri. Dengan
pemahaman yang kurang ini peserta didik tidak bisa optimal dalam berkarya
ilustrasi sehingga berdampak pada lamanya waktu peserta didik dalam
mengumpulkan karya. Menurut peserta didik, proses pembelajaran tersebut dirasa
masih kurang, karena dengan metode ceramah saja peserta didik  akan merasa
jenuh sehingga perlu adanya strategi pembelajran yang lebih efektif dan efisien.
Dalam proses pembelajaran perlu adanya pembelajaran yang menarik,
guru tidak hanya memberikan ceramah yang sekarang ini hal tersebut bukan cara
2yang efektif dalam menyampaikan materi kepada peserta didik. Guru berdiri di
depan kelas berjam-jam menyampaikan materi dan peserta didik hanya disuruh
mendengarkan dan mencatat dari perkataan guru yang disampaikan. Hal tersebut
tentu akan menimbulkan rasa bosan dalam diri peserta didik, sehingga banyak
peserta didik yang tidak mendengarkan dan justru melakukan kegiatan lain seperti
mengobrol dengan teman sebangku.
Pembelajaran gambar Ilustrasi di kelas VIII D mengalami hambatan yang
disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor tersebut antara lain: pembelajaran
ilustrasi yang belum optimal, strategi pembelajaran yang kurang tepat,
pengelolaan kelas yang belum optimal, perilaku siswa yang malas mengerjakan,
dan kurangnya media. Dalam menyikapi hal tersebut, perlu diupayakan
pemecahan masalah yang tepat. Jika dilihat secara keseluruhan, permasalahan
yang pokok adalah strategi pembelajaran yang kurang tepat sehingga diperlukan
strategi pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Menurut Rudi Hartono
(2013: 135) salah satu strategi pembelajaran yang mudah diterima oleh peserta
didik adalah PAIKEM dengan model teka-teki. Dengan stategi PAIKEM
(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan) diharapkan
dapat mengatasi dan menjadi solusi dari permasalahan yang terjadi.
3B. Fokus Masalah
Fokus masalah dalam penelitian ini, antara lain:
a. Dalam proses pembelajaran Seni Budaya di SMP N 1 Turi kurang menarik
dan perlu adanya inovasi.
b. Adanya hambatan peserta didik dalam mengembangkan kreativitas dan
solusinya.
c. Penerapan strategi PAIKEM diharapkan mampu meningkatakan kreativitas
peserta didik di kelas VIII D SMP N 1 Turi.
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mendeskripsikan penerapan strategi PAIKEM dalam meningkatkan
kreativitas peserta didik pada kelas VIII D di SMP N 1 Turi.
2. Menemukan hambatan dan solusi penerapan strategi PAIKEM dalam
meningkatkan kreativitas peserta didik pada kelas VIII D di SMP N 1 Turi.
4D. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan informasi terhadap strategi pembelajaran
khususnya pembelajaran Seni Budaya dengan materi Ilustrasi di SMP. Selain itu,
diharapkan penelitian ini menjadi wacana tentang strategi penbelajaran Seni
Budaya pada peserta didik SMP khususnya dalam meningkatkan kreativitas
peserta didik dalam berkarya.
2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis yaitu:
dapat memperkaya strategi pembelajaran khususnya SMP dalam proses
pembelajaran Ilustrasi, memberi kesempatan peserta didik untuk aktif dan lebih
kreatif dengan menciptakan suasana kelas yang menyenangkan. Dan menambah
wawasan bahwa proses pembelajaran dapat dilakukan sambil bermain. Dapat
dijadikan bahan pertimbangan dalam upaya meningkatkan prestasi belajar dan
potensi peserta didik dapat dikembangkan melalui pembelajaran yang
menyenangkan. Selain itu, untuk Jurusan Pendidikan Seni Rupa, Fakultas Bahasa
dan Seni, Universitas Negeri Yogyakarta, diharapkan penelitian ini dapat






Strategi PAIKEM adalah salah satu strategi pembelajaran yang mudah
diterima oleh peserta didik. Kata strategi itu sendiri berarti perencanaan. Strategi
dalam dunia pendidikan digunakan untuk merancang metode pembelajaran yang
bertujuan untuk pendidikan. Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad (2011: 6),
menyatakan bahwa
Strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang dipilih dan digunakan
oleh seorang pengajar untuk menyampaikan materi pembelajaran,
sehingga mempermudah peserta didik mencapai tujuan yang dikuasai di
akhir kegiatan belajar.
Setiap pendidik atau seorang guru harus memiliki strategi pembelajaran
yang baik, mengajar tidak hanya sekedar sesuai dengan kurikulum tetapi mengajar
juga perlu adanya kreativitas atau strategi mengajar yang baru sehingga
terciptanya kondisi belajar-mengajar yang menyenangkan.
Selanjutnya pengertian strategi PAIKEM diungkapkan oleh Rudi Hartono
(2013: 135), sebagai berikut
Strategi PAIKEM bisa diartikan sebagai pendekatan mengajar yang
digunakan bersama metode tertentu dan berbagai media pengajaran yang
disertai penataan lingkungan dengan baik sehingga proses pembelajaran
menjadi aktif, inovatif, kreatif, efektif, serta menyenangkan.
Strategi PAIKEM merupakan strategi pembelajaran yang dibuat untuk
memperbaiki kinerja pendidik guna meningkatkan hasil belajar siswa sehingga
mutu pendidikan meningkat. Strategi PAIKEM diterapkan bersamaan dengan
model teka-teki.  Pembelajaran dengan model teka-teki ini merupakan salah satu
6teknik untuk mengembangkan motivasi dan minat siswa dalam sebuah diskusi
besar atau pun kecil. Alat peraga yang dapat digunakan dalam model ini dapat
berupa gambar atau pun tulisan (kalimat) yang dibuat ke dalam kartu untuk
merangsang nalar kritis siswa. Dari alat peraga tersebut, diharapkan peserta didik
mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.
Menurut Rudi Hartono (2013: 137-161) strategi PAIKEM memiliki
beberapa aspek yang perlu dipahami, yaitu: karakteristik PAIKEM, persoalan
yang perlu diperhatikan dalam PAIKEM, dan penjabaran dari kata PAIKEM.
a. Karakteristik PAIKEM
1) Pembelajaran harus berpusat pada siswa.
2) Belajar yang menyenangkan.
3) Belajar sambil mengalami.
4) Belajar dengan berkomunikasi
5) Belajar sambil berinteraksi.
6) Belajar sambil melakukan refleksi.
7) Belajar yang berorientasi pada terciptanya pada kemampuan tertentu.
8) Belajar secara tuntas dan menyeluruh.
9) Belajar secara berkesinambungan dari materi yang sebelumnya.
10) Belajar secara konstektual, sesuai dengan perkembangan zaman.
b. Persoalan yang perlu diperhatikan dalam PAIKEM
1) Memahami karakter siswa
2) Memahami perkembangan kecerdasan siswa.
3) Mengenal siswa secara perorangan
74) Memanfaatkan prilaku siswa dalam belajar
5) Mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan memecahkan masalah.
6) Menjadikan kelas sebagai lingkungan belajar yang menyenangkan.
7) Memberi umpan balik yang baik.
8) Membedakan aktif fisik dan aktif mental.
9) Memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar.
c. Penjabaran PAIKEM
1) Pembelajaran Aktif
Pembelajaran aktif adalah pembelajaran yang memerlukan keterlibatan
penuh semua siswa dan guru secara fisik, mental, emosional, bahkan
moral dan spiritual...................................................................................
2) Pembelajaran Inovatif
Pembelajaran Inovatif adalah suatu proses belajar-mengajar yang
selalu menghadirkan sesuatu yang baru sehingga mampu
menghilangkan rasa jenuh dan bosan. Pembelajaran inovatif selalu
menghadirkan sesuatu yang baru didalam setiap elemen pendidikan,
mulai dari aspek strategi guru, bahan, perangkat, dan beberapan
elemen penting lainnya. Pembelajaran inovatif akan selalu
memperbaharui elemen-elemen itu..........................................................
3) Pembelajaran Kreatif
Pembelajaran kreatif tidak hanya terpaku pada kurikulum.
Pembelajaran kreatif menekankan pada proses terciptanya kreativitas.
Imajinasi dan nalar siswa atau pun guru sama-sama dikembangkan.......
4) Pembelajaran Efektif
Efektivitas menjadi poin penting dalam proses pembelajaran. Efektif-
tidaknya sebuah pembelajaran bisa dilihat dari sejauh mana sasaran
minimal dari kompetensi dasar yang telah ditetapkan itu tercapai..........
5) Pembelajaran Menyenangkan
Pembelajaran menyenangkan adalah situasi dimana siswa merasa
nyaman, tenang, dan tak ada tekanan dalam belajar................................
PAIKEM lebih memungkinkan peserta didik dan guru sama-sama aktif
dalam proses pembelajaran dan membuka ruang untuk melakukan kreativitas
bersama-sama. Guru akan berusaha untuk melibatkan semua peserta didik dalam
proses dalam proses pembelajaran dengan kreasi-kreasi baru. Sementara itu
8peserta didik didorong agar kreatif dalam berinteraksi dengan sesama teman, guru,
materi, dan segala alat bantu belajar. Keterlibatan aktif dari sekian komponen
inilah yang akan membentuk peserta didik lebih kreatif dalam belajar.
2. Pengertian Kreativitas
Pada anak SMP, pola berfikir anak masih terus berkembang. Pola fikir
inilah yang mempengaruhi kreatifitas anak dalam berkarya seni.  Menurut
Slameto (2003: 138), “kreativitas adalah hasil belajar dalam kecakapan kognitif,
sehingga untuk menjadi kreatif dapat dipelajari melalui proses belajar mengajar”.
Pendapat tersebut diperkuat oleh Imam Musbikin (2006: 6) yaitu
Kreativitas adalah kemampuan memulai ide, melihat hubungan yang baru
atau tak diduga sebelumnya, kemampuan memformulasikan konsep yang
tak sekedar menghafal, menciptakan jawaban baru untuk soal-soal yang
ada, dan mendapatkan pertanyaan baru yang perlu dijawab.
Selanjutnya Brian dan Paul (2001: 6) mengklasifikasikan kreativitas
menjadi tiga yaitu kreativitas artistik (artistic creativity), kreativitas penemuan
(creativity of discovery), dan kreativitas humor (creativity of humor). Melukis atau
menggambar itu masuk dalam klasifikasi kreativitas artistik (artistic creativity)
karena sesuai dengan yang dijabarkan oleh Brian dan Paul bahwa “Kreativitas
artistik (artistic creativity)-menulis buku, melukis, atau mengubah musik – yaitu
kreativitas yang memang umumnya dimiliki secara alamiah.”
Pendapat Sumanto (2006: 9) mengungkapkan secara lebih khusus tentang
kreativitas dalam berkarya seni, yaitu sebagai kemampuan menemukan,
menciptakan, membuat, merancang ulang, dan memadukan suatu gagasan baru
maupun lama menjadi kombinasi baru yang divisualisasikan kedalam komposisi
9suatu karya seni rupa dengan didukung keterampilan yang dimilikinya. Kreativitas
dalam pendidikan seni rupa akan berperan dalam mengembangkan kemampuan
kognitif. Seni rupa dapat memancing tumbuhnya kemampuan kreatif, bila
kreativitas itu telah berkembang dan meningkat, maka kemampuan kreatif akan
berguna untuk bidang ilmu yang lainnya.
Ada pula ciri-ciri anak yang memiliki kemampuan kreatif, seperti yang
diungkapkan oleh Utami Munandar (1999: 35)
Biasanya anak yang kreatif selalu ingin tahu, memiliki minat yang luas,
dan menyukai kegemaran dan aktifitas yang kreatif. Anak dan remaja
kreatif biasanya cukup mandiri dan memilki percaya diri. Mereka lebih
berani mengambil resiko (tetapi dengan perhitungan) dari pada anak-anak
pada umumnya.
Pendapat diatas telah menjelaskan pengertian kreativitas dan ciri-cirinya,
pada dasarnya setiap anak memiliki kemampuan untuk menjadi kreatif, yaitu
ditentukan oleh lingkungan sekitar, terutama lingkungan pendidikan yang dapat
dijadikan sebagai tempat mengasah kreatifitas. Sekarang tugas bagi pendidik
adalah bagaimana cara untuk mengasah kreatifitas dari setiap anak didiknya,
karena pendidik memiliki peran yang sangat besar dalam mengembangkan
kreatifitas tersebut. Mengembangkan kreativitas pada Mata Pelajaran Seni Rupa
di SMP Kelas VIII salah satunya melalui berkarya ilustrasi, karena menggambar
ilustrasi merupakan hal yang paling mudah untuk dilakukan dalam
mengembangkan kreativitas.
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3. Pengertian Gambar Ilustrasi
Kata ilustrasi berasal dari kata bahasa Inggris ilustration, yang artinya
gambar, foto, atau lukisan. Sedangkan dalam bahasa latin ilustrasi adalah ilustrare
yang berarti menjelaskan. Menurut Rachmat Suhernawan dan Rizal Ardhya
Nugraha (2010: 29), “gambar ilustrasi adalah gambar yang menceritakan atau
memberi penjelasan pada cerita atau naskah tertulis”. Sedangkan menurut Tim
Abdi Guru (2004: 10), “gambar ilustrasi merupakan karya seni seni rupa dua
dimensi yang digunakan untuk memperjelas suatu pengertian”. Selanjutnya Mikke
Susanto (2011: 1990), menyatakan bahwa
Ilustrasi seni gambar yang dimanfaatkan untuk memberi penjelasan suatu
maksud atau tujuan secara visual. Ilustrasi mencakup gambar-gambar yang
dibuat untuk mencarminkan narasi yang ada dalam teks atau gambar
tersebut merupakan teks itu sendiri. Ilustrasi dalam konteks ini dapat
memberi arti dan simbol tertentu sampai hanya bertujuan artistik semata.
Ilustrasi ini pada perkembangan lebih lanjut ternyata tidak hanya sebagai
sarana pendukung cerita namun dapat pula mengisi ruang kosong.
Misalnya dalam majalah, koran, tabloid dan lai-lain yang bentuknya
bermacam-macam seperti karya seni sketsa, lukis, grafis, desain, kartun
atau lainnya.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dijelaskan bahwa gambar
ilustrasi adalah visualisasi dari sebuah teks atau tulisan untuk memperjelas
maksud menggunakan berbagai teknik seni rupa. Dalam gambar ilustrasi juga
terdapat unsur utama gambar ilustrasi, corak gambar ilustrasi, dan ragam gambar
ilustrasi. Sebagaimana Tim Abdi Guru (2004: 12-21), mengemukakan sebagai
berikut:
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a. Unsur Utama Gambar Ilustrasi
Unsur utama dalam gambar ilustrasi adalah berbagai macam gambar
yang biasanya terdapat dalam gambar ilustrasi. Unsur-unsur tersebut meliputi
gambar manusia, gambar tokoh binatang, dan gambar tumbuhan.
1) Gambar manusia, menggambar tokoh manusia yang sesuai dengan anatomi
(kedudukan struktur tulang dan otot) dan proporsi (perbandingan antara
bagian tubuh yang satu dengan yang lain) mulai dari anak-anak hingga usia
dewasa.
2) Gambar tokoh binatang, adalah menggambar dengan prinsip yang sama
dengan menggambar manusia tetapi dengan bentuk yang lebih beragam yaitu
binatang darat, binatang udara dan binatang air.
3) Gambar tumbuhan, menggambar tumbuhan dapat dibedakan menjadi dua
yaitu menggambar tumbuhan secara sederhana dan menggambar tumbuhan
secara utuh.
4) Gambar benda, benda yang berada disekitar kita atau benda yang ada didekat
kita dapat kita amati dan kita gambar. Benda disini dapat berupa alat musik,
perabot rumah tangga, kandaraan, dan masih banyak yang lainnya.
b. Corak Gambar Ilustrasi
Corak gambar ilustrasi merupakan penggayaan gambar yang dibuat yang
dapat dikelompokkan menjadi 3, yaitu:
1) Realis, yaitu gambar yang dibuat semirip mungkin dengan objek aslinya.
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2) Karikatural, dibedakan menjadi dua yaitu karikatur (penggayaan gambar
dengan cara melebih-lebihkan namun tidak meninggalkan karakter aslinya)
dan kartun (gambar yang berisikan humor dan bersifat menghibur).
3) Dekoratif, yaitu menggambar dengan cara menstilir bentuk tanpa
meninggalkan ciri khasnya.
c. Ragam Gambar Ilustrasi
Ragam gambar ilustrasi merupakan jenis-jenis gambar ilustrasi seperti
komik, cover, vignette, dan karya sastra.
1. Komik, berasal dari kata comik yang berarti lucu atau jenaka yang berisi
serangkaian gambar yang saling berhubungan membentuk serangkaian cerita
lucu yang disebut komik strip.
2. Cover, berarti sampul atau kulit buku yang isinya mampu mewakili dari
keseluruhan isi buku tersebut.
3. Vignette, adalah gambar yang berfungsi untuk mengisi halaman atau kolom
yang kosong pada majalah atau surat kabar.
4. Karya sastra, gambar yang dibuat untuk memberi daya tarik pada sebuah
karya sastra.
Dalam menggambar ilustrasi terdapat media yang digunakan, menurut
Gerlach dan Ely yang dikutip oleh Azhar Arsuad (2006: 3), mengatakan bahwa
“media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian,
kejadian yang membangun kondisi yang membuat peserta didik mampu
memperoleh pengetahuan”. Sebagaimana Tim Abdi Guru (2004: 22-23),
menjelaskan bahwa media gambar ilustrasi terdapat dua macam yaitu media hitam
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putih dengan menggunakan pena, pensil, ataupun spidol. Dan media pewarna
yang berupa cat air dan pensil warna.
Sesuai dengan perkembangan jaman, media yang digunakanpun semakin
beragam, khususnya untuk media pewarna sudah tersedia beragam pewarna
seperti cat poster, akrilic, crayon, pastel dan cat minyak. Dalam dunia teknologi
juga sudah berkembang berbagai program pada komputer untuk menggambar.
B. Penelitian yang Relevan
Skripsi Budianto (2007) yang berjudul “Penelitian Tindakan Kelas Untuk
Pembelajaran Karya Seni Rupa Terapan Tiga Dimensi Karya Topeng Berbahan
Kertas Tisu Pada Siswa Kelas X C Di SMA N 1 Prambanan” menunjukkan bahwa
kreativitas peserta didik mampu meningkat dengan adanya eksplorasi bahan
dalam membuat karya.
Namun dalam pelaksanaan pembelajaran ini mengalami kendala yang
disebabkan siswa lebih banyak bermain dari pada membuat karya. Oleh karena itu
perlu dikaji kembali mengenai segala hal yang berkaitan dengan proses
pembelajaran sehingga peserta didik lebih kreatif dalam berkarya. Dengan
demikian, peneliti berusaha untuk memperoleh data yang sebenarnya dilapangan






Dalam penelitian ini menggunakan peneilitian tiandakan kelas (PTK).
Menurut Burhan Elfanany (2013: 18) PTK atau classroom action research adalah
action research (penelitian tindakan) yang dilaksanakan oleh guru didalam
kelas. Action reserch pada hakikatnya merupakan rangkaian “riset-
tindakan-riset-tindakan” yang dilakukan secara siklik, dalam rangka
memecahkan masalah, sampai masalah itu terpecahkan.
Sedangkan menurut Kunandar (2011: 46), pengertian PTK adalah sebagai
berikut
PTK adalah  sebuah bentuk kegiatan refleksi diri yang dilakukan oleh
para pelaku pendidikan dalam suatu situasi kependidikan untuk
memperbaiki rasionalitas dan keadilan tentang:
a. Praktik-praktik kependidikan mereka
b. Pemahaman mereka tentang praktik-praktik tersebut, dan
c. Situasi dimana praktik-praktik tersebut dilaksanakan.
Penelitian PTK ini menggunakan teori model Kurt Lewin dalam Burhan
Elfanany (2013: 33) PTK merupakan penelitian yang didalamnya terdapat
beberapa siklus yang di setiap siklusnya terdiri dari empat langkah, yaitu
1. Perencanaan (planning)
2. Aksi atau tindakan (acting)
3. Observasi (observing)
4. Refleksi (reflecting)
Kemudian dikembangkan oleh John Elliot bahwa yang dimaksud dengan
PTK adalah kajian tentang situasi sosial dengan maksud untuk meningkatkan
kualitas tindakan didalamnya. Selanjutnya dijelaskan oleh Harjodipuro bahwa
PTK adalah suatu pendekatan untuk memperbaiki pendidikan melalui perubahan,
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dengan mendorong para guru untuk memikirkan praktik mengajarnya sendiri agar
mau untuk mengubahnya (Burhan Elfanany, 2013: 20-22).
Sesuai dengan Pengertian Penelitian Kelas yang di ungkapkan oleh Kurt
Lewin di atas, PTK terdiri dari beberapa siklus dan pada setiap siklus terdapat
empat langkah yaitu: perencanaan (planning), aksi atau tindakan (acting),
observasi (observing), refleksi (reflecting). Maka alur penelitian dapat
digambarkan sebagai berikut:












Salah satu karakteristik PTK menurut Kunandar (2011: 61), adalah
partisipatory (collaborative). PTK dilaksanakan  secara kolaboratif dan bermitra
dengan pihak lain, yaitu dengan guru atau teman sejawat. Jadi, dalam PTK
diperlukannya pihak lain sebagai pengamat  untuk mendukung objektivitas dari
hasil PTK.
B. Setting Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SMP N 1 Turi untuk mata
pelajaran Seni Budaya Kelas VIII D dengan materi yang diajarkan adalah gambar
ilustrasi.
Penelitian ini dilaksanakan pada akhir semester gasal 2013-2014, yaitu
bulan Oktober sampai dengan Novenber 2013. Penentuan waktu penelitian ini
menyesuaikan dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang ada di
sekolah.
PTK ini akan melalui dua siklus untuk melihat peningkatan hasil belajar
yang diukur dengan peningkatan skor nilai kreativitas hasil karya peserta didik
dalam mengikuti mata pelajaran Seni Budaya dengan materi gambar ilustrasi




Sebelum pelaksanaan PTK, terlebih dahulu dibuat rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang akan digunakan dalam pelaksanaan PTK dengan
standar kompetensi 2. Mengekspresikan diri melalui karya seni rupa, dan
kompetensi dasar (KD) 2.3 Mengekspresikan diri melalui karya ilustrai. Disini
karya yang akan dibuat adalah gambar ilustrasi. Langkah-langkah dalam
persiapan penelitian ini adalah:
a. Peneliti bersama kolaborator menyamakan persepsi dan berdiskusi
mengidentifikasi permasalahan yang muncul berkaitan dengan pembelajaran
Seni Budaya karya gambar ilustrasi.
b. Merancang pelaksanaan pemecahan masalah dalam pembelajaran dengan
menggunakan model PAIKEM.
c. Menyiapkan skenario pelaksanaan tindakan dan penyediaan sarana atau yang
diperlukan yaitu, silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), media
pembelajaran, alat dan bahan dalam membuat karya gambar ilustrasi.
d. Menyiapkan instrumen yang berupa lembar format pengamatan. Catatan
lapangan, tes berupa pre-test dan post-test, dan pedoman wawancara.
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D. Prosedur Penelitian
Pada PTK ini menggunakan dua siklus yang setiap siklusnya tedapat
empat tahapan yaitu Perencanaan (planning), Aksi atau tindakan (acting),
Observasi (observing), Refleksi (reflecting).
a. Siklus I
a. Perencanaan (planning)
Perencanaan adalah persiapan yang dilakukan untuk melakukan PTK antara lain
sebagai berlkut.
a) Memilih gambar ilustrasi sebagai materi mengajar yang sesuai dengan
kompetensi dasar kelas VIII semester gasal yaitu mengekspresikan diri melalui
karya ilustrasi.
b) Dalam pembelajaran ini peneliti menggunakan teka-teki dalam menyampaikan
tema gambar ilustrasi yang akan dibuat.
c) Membuat media berupa kartu yang berisi kalimat yang digunakan untuk
memecahkan tema atau menebak tema dan gambar ilustrasi yang sekiranya
dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan kreativitasnya.
d) Membuat instrumen yang berupa pertanyaan-pertanyaan yang akan digunakan
untuk mewawancarai guru dan beberapa peserta didik.
e) Membuat indikator keberhasilan yang menyangkut peningkatan kreativitas
peserta didik menggunakan skala Likert.
f) Membuat format observasi.
19
b. Aksi atau tindakan (acting)
Aksi atau tindakan adalah proses perbaikan pembelajaran di kelas sesuai
dengan strategi pembelajaran yang sudah disiapkan. Tahapan-tahapan tersebut
adalah sebagai berikut.
1) Peneliti membuka pelajaran dengan memberikan apersepsi terlebih dahulu
untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
2) Peneliti memberi perintah kepada peserta didik untuk membuat 3 buah
kelompok.
3) Peneliti menjelaskan teka-teki yang harus dipecahkan oleh peserta didik,
yaitu peserta didik harus mencari sejumlah kartu yang sudah diletakkan
sekitar ruang kelas. Dari kartu tersebut peserta didik mendapatkan beberapa
kalimat sebagai petunjuk, kemudian mendiskusikannya dengan teman
sekelompoknya untuk menebak sebuah tema yaitu “liburan sekolah” yang
akan digunakan dalam membuat karya gambar ilustrasi.
4) Peserta didik mulai mencari kartu dan mendiskusikannya dengan kelompok.
5) Bagi kelompok yang mampu menjawab  dan menebak tema mendapatkan
reward dari guru.
6) Peneliti menunjukkan contoh-contoh gambar ilustrasi yang sudah ditempel di
dinding sekitar kelas kemudian mempersilahkan peserta didik untuk melihat
dan menggunakannya sebagai acuan membuat gambar ilustrasi sesuai dengan
tema liburan sekolah.
7) Peneliti menjelaskan langkah-langkah menggambar ilustrasi.
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8) Peserta didik melakukan kegiatan sesuai dengan perintah peneliti yaitu
membuat gambar ilustrasi dengan tema liburan sekolah.
9) Gambar ilustrasi dibuat menggunakan teknik kering (krayon, pastel, dan
pensil warna) diatas kertas gambar ukuran A3.
10) Di akhir kegiatan,  peserta didik mengumpulkan karya perkelompok
kemudian peneliti mengevaluasi karya peserta didik.
11) Satu karya terbaik peserta didik diambil kemudian diberi reward oleh guru.
c. Observasi (observing)
Observasi atau sering disebut juga dengan pengamatan ini dilakukan
bersamaan dengan pelaksanaan tindakan dengan mengisi format observasi yang
sudah disiapkan. Format observasi berisi tentang berbagai aspek pengamatan dari
setiap aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik.
d. Refleksi (reflecting).
Pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi bersama kolaborator atas
tindakan yang sudah dilakukan dan mengukur tingkat keberhasilan dari tindakan
tersebut, dan hambatan apa saja yang terjadi dan bagaimana cara mengatasinya
atau solusi untuk dilakukan pada siklus selanjutnya.
b. Siklus II
a. Perencanaan (planning)
Peneliti bersama kolaborator membuat rencana pembelajaran baru
berdasarkan refleksi pada siklus pertama.
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b. Aksi atau tindakan (acting)
Peneliti melaksanakan pembelajaran berdasarkan rencana  pembelajaran
hasil refleksi pada siklus pertama.
c. Observasi (observing)
Tim peneliti bersama kolaborator melakukan pengamatan terhadap
aktivitas pembelajaran.
d. Refleksi (reflecting)
Tim peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus kedua dan
menganalisis serta membuat kesimpulaan atas pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Apakah pembelajaran tersebut telah mampu meningkatkan
kreativitas peserta didik atau memperbaiki masalah dalam PTK tersebut.
E. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Menurut Kunandar (2011: 157), “wawancara merupakan pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan secara verbal kepada orang-orang yang dianggap dapat
memberikan informasi atau penjelasan hal-hal yang dipandang perlu dan memiliki
relevansi dengan permasalahan penelitian tindakan kelas”. Sedangkan menurut
Moleong (2000: 135), “wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu”.
Dalam wawancara, pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada narasumber
dapat berupa pertanyaan yang terstruktur maupun tidak terstruktur. Pertanyaan
terstruktur disini adalah pertanya yang akan diajukan sudah dipersiapkan terlebih
dahulu oleh pewawancara. Sedangkan wawancara tidak terstruktur adalah
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wawancara yang pertanyaan lebih fleksibel menyesuaikan kondisi atau keadaan,
pewawancara hanya membuat garis besar pertanyaannya saja.
Pada penelitian ini digunakan wawancara tidak terstruktur dan sasarannya
adalah peserta didik dan guru mata pelajaran Seni Budaya. Hal yang ditanyakan
mencakup kegiatan belajar mengajar yaitu mengenai metode, media, hambatan
dalam kegiatan pembelajaran, minat peserta didik.
b. Observasi
Observasi adalah pengamatan partisipatif yang dilakukan secara langsung
untuk memantau seberapa jauh efek atau hasil yang ditimbulkan mencapai sasaran
(Kunandar, 2011: 143). Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk mencari
informasi dan memperoleh data yang lebih lengkap, sehingga dalam
pelaksanaanya peneliti terlibat langsung dalam proses pembelajaran.
c. Kuesioner (Angket)
Menurut Sugiono (2012: 199) “kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya”. Kuesioner diberikan dan diisi oleh
guru Seni Budaya, Peneliti, dan kolaborator. Kuesioner berupa pertanyaan yang
berisi tentang penilaian hasil karya gambar ilustrasi dari setiap peserta didik.
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F. Teknik Analisis Data
1. Kualitatif
Analisis data dalam penelitian ini bersifat kualitatif yang diperoleh dari
hasil wawancara, catatan harian, interaksi maupun aktifitas saat berlangsungnya
kegiatan penelitian. Data yang berhubungan dengan penelitian kualitatif tersebut
dijabarkan atau dijelaskan secara deskriptif induktif. Analisis secara induktif dapat
menguraikan latar secara penuh dan dapat membuat keputusan-kepuusan tentang
dapat tidaknya pengalihan kepada suatu latar lainnya dan dapat membuat
hubungan antar peneliti dan responden menjadi eksplisit dan dapat dikenal
(Moleong, 2000: 5). Langkah-langkah dalam menganalisis data secara kualitatif
adalah:
a. Perbandingan data, yaitu membandingkan data dari setiap informan untuk
memudahkan pengklasifikasi data yang sama.
b. Kategorisasi, pengelompokan data kedalam kategori tertentu.
c. Penyajian data dalam bentuk tabel dan diagram.
d. Menarik kesimpulan secara induktif yaitu data yang sudah dikelompokkan
ditafsirkan, sehingga dapat diperoleh kesimpulan-kesimpulan.
2. Kuantitatif
Analisis kuantitatif berupa data statistik deskriptif yaitu hasil data
disajikan dalam bentuk diagram dan tabel. Data yang dikumpulkan berupa hasil
tes yaitu pretes dan postes dari penilaian hasil karya peserta didik yang berupa
skor kreativitas. Dalam penilaian menggunakan acuan skala 5 (Skala Likert)
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yaitu: sangat kraetif= 5; kreatif= 4; cukup kreatif= 3; kurang kreatif= 2; sangat
tidak kreatif= 1.
. Untuk menilai kreatifitas karya ilustrasi terdapat tiga aspek yang
dijadikan sebagai acuan, aspek tersebut yaitu: 1. Bentuk yang diciptakan khas, 2.
Teknik inovatif, 3. Konsep cerita kaya. Ketiga aspek tersebut sesuai degan tabel
Rubrik Penilaian Produk yang diungkapkan oleh Tri Hartiti Retnowati (2012:16),
sebagai berikut:
Tabel 1: Tabel Rubrik Penilaian Produk











 Konsep cerita kaya




 Konsep cerita kaya




 Konsep cerita kaya





 Konsep cerita kaya
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Berdasarkan ketiga aspek penilaian kreativitas di atas, akan diperoleh rata-
rata jumlah skor dari karya ilustrasi peserta didik. Dari skor yang didapat
diperlukan interval nilai skala 5 untuk menentukan kategori dari setiap karya
ilustrasi peserta didik. Berikut adalah tabel interval nilai skala 5 menurut Sukardjo
yang dikutip oleh Suwarna (2010: 75-76)




Xi  + 1, 80  SBi  <  X Sangat kreatif
B
_ _
X i +  0, 60 SBi  <  X ≤  Xi  +  1, 80  SB Kreatif
C
_ _
Xi - 0, 60 SBi < X ≤ Xi + 0, 60 SB Cukup kreatif
D
_ _
X i - 1, 80 SBi <  X ≤ Xi - 0, 60 SB Kurang kreatif
E
_
X ≤ X - 1, 80 SB Sangat tidak kreatif
Keterangan:
_
Xi : Rerata skor ideal.
SB : Simpangan baku  skor ideal
X : Skor aktual
Berdasarkan kategori yang diperoleh, kemudian dikelompokkan
berdasarkan kategori tersebut menjadi persentase dari setiap kategori. Menurut
Anas Sudijono (1996: 40) rumus untuk menentukan persentase adalah sebagai
berikut:
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p = × 100%
Keterangan:
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = Number of case (jumlah frekuansi/banyaknya individu)
p = Angka persentase
G.Kriteria Keberhasilan Tindakan
Dalam penelitian ini kriteria keberhasilan dapat dilihat dari peningkatan
skor kreativitas karya peserta didik. Peningkatan tersebut diukur dengan
membandingkan hasil karya peserta didik saat sebelum dan sesudah dikenai
tindakan atau pre-test dan post-test. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari
meningkatnya skor rata-rata kriteria kreativitas yang telah diukur menggunakan
skala likert. Penelitian ini dapat dikatakan berhasil jika skor rata-rata karya




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Subjek Penelitian
Lokasi penelitian ini berada di SMP N 1 Turi yang beralamatkan di
Donokerto Turi Sleman Yogyakarta. Sekolah ini tidak berada di pinggir jalan raya
yaitu sedikit masuk sekitar ±50 meter, namun dengan keadaan tersebut justru
memberi rasa nyaman para peserta didik karena tidak terganggu dengan suara
kendaraan di jalan. Sekolah ini dilengkapi dengan beberapa fasilitas. Fasilitas
yang dimiliki sekolah ini adalah ruang kelas VII, VIII, dan IX yang masing-
masing terdapat 4 ruang kelas sehingga jumlah total kelas ada 12 ruangan.
Fasilitas lain yaitu: satu ruang perpustakaan, satu ruang komputer, satu ruang
UKS, satu ruang BK, satu Mushola, satu kantor guru, satu ruang TU,satu ruang
tari, dan satu ruang musik.
Dalam menjalankan fungsinya, SMP N 1 Turi memiliki struktur organisasi
yang dipimpin oleh Woro Hartani, S.Pd sebagai kepala sekolah, dan dibantu 17
orang guru, dan 13 orang karyawan. Kualifikasi tingkat pendidikan pengajar SMP
N 1 Turi, yaitu berpendidikan strata-2 atau S2 berjumlah 1 orang, strata-1 atau S1
berjumlah 20 orang, Da/Sarmud berjumlah 6 orang, diploma-2 atau D2 berjumlah
1 orang, dan diploma-1 atau D1 berjumlah 1 orang, dan SMA/sederajat berjumlah
2 orang.
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Pada Tahun Ajaran 2013-2014, SMP N 1 Turi memiliki peserta didik
sebanyak 332 orang peserta didik. Jumlah itu terdiri dari: kelas VII sebanyak 128
peserta didik, kelas VIII sebanyak 100 peserta didik, dan kelas IX sebanyak 104
peserta didik. Dalam penelitian ini, sampel yang diteliti adalah kelas VIII D.
Kelas VIII di SMP N 1 Turi pada Mata Pelajaran Seni Budaya terdapat 2 buah
pilihan yaitu Seni Musik dan Seni Rupa. Dari jumlah 25 orang peserta didik di
kelas VIII D tersebut, 6 orang peserta didik mengikuti Pelajaran Seni Musik dan
19 orang peserta didik mengikuti Pelajaran Seni Rupa. Untuk Mata Pelajaran Seni
Rupa diampu oleh bapak Riyanto selaku guru Seni Rupa di SMP N 1 Turi.
Berikut adalah tabel jumlah peserta didik kelas VIII D.
Tabel 3: Jumlah Peserta Didik Kelas VIII D SMP N 1 Turi
No. Siswa Seni Musik Seni Rupa Jumlah Presentase
1 Laki-laki 4 9 13 52%
2 Perempuan 2 10 12 48%
Total 6 19 25 100%
2. Cara Penelitian Penerapan Strategi PAIKEM Dalam Meningkatkan
Kreativitas Karya Ilustrasi Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Seni
Budaya Di Kelas VIII D Smpn 1 Turi
Dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti terlibat mengajar secara
langsung kepada peserta didik di dalam kelas. Strategi yang dipilih adalah strategi
PAIKEM yang digunakan bersama metode teka-teki dan pembelajaran dibuat
atraktif dan semenarik mungkin sesuai dengan strategi yang dipilih. Penggunaan
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media disini juga diperhatikan. Seluruh hal tersebut dilakukan untuk mencapai
satu tujuan yaitu meningkatkan kreativitas peserta didik dalam berkarya ilustrasi.
a. Observasi/ Survei Kelas
Observasi di kelas VIII D dilakukan dengan mengamati bagaimana proses
pembelajaran Seni Rupa berlangsung untuk melihat bagaimana guru mengajar,
materi apa saja yang diajarkan, media yang digunakan, dan bagaimana respon dari
peserta didik tersebut. Peneliti juga mencoba mendapatkan informasi secara
langsung baik dari guru dan peserta didik dengan melakukan wawancara secara
langsung. Dalam observasi ini intinya adalah peneliti mencoba untuk
mengumpulkan informasi sebanyak mungkin dari peserta didik dan guru untuk
melihat masalah yang terjadi didalam kelas sehingga peneliti bisa tahu tindakan
apa yang akan dilakukan dalam penelitian tindakan kelas.
Hasil observasi awal yang telah dilakukan, informasi yang didapatkan
adalah sebenarnya banyak peserta didik yang tertarik dengan seni rupa terbukti
dengan lebih banyak peserta didik yang memilih seni rupa yaitu sebanyak 19
orang peserta didik di bandingkan yang memilih seni musik yang hanya 9 orang
peserta didik. Namun dari hasil wawancara terhadap peserta didik ternyata banyak
peserta didik yang menyatakan bahwa tidak suka bahkan tidak bisa dan susah
menggambar. Para peserta didik mengaku sering merasa bingung jika diberi tugas
menggambar karena tidak tahu apa yang akan peserta didik gambar.
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b. Pemilihan Materi
Sesuai dengan kurikulum yang dipakai Di SMP N 1 Turi yaitu KTSP,
materi seni rupa yang dikembangkan dalam pembelajaran Seni Budaya untuk
kelas VIII D Semester Gasal adalah mengekspresikan diri melalui karya ilustrasi.
Materi tersebut dikembangkan dari Standar Kompetensi yang ada yaitu
mengekspresikan diri melalui karya seni rupa. Materi ini sesuai dengan RPP dan
Silabus yang digunakan oleh guru Mata Pelajaran Seni Rupa di SMP N 1 Turi.
Buku yang di gunakan dalam proses pembelajaran ilustrasi adalah buku paket
Kesenian Jilid 2 untuk kelas VIII penerbit Erlangga.
c. Pengaturan Jadwal Rencana Kegiatan
Berdasarkan pemilihan materi di atas, jadwal rencana penelitian jatuh
pada sekitar bulan September-November. Waktu tersebut dipilih berdasarkan RPP
dan Silabus yang ada bahwa materi ilustrasi terletak pada bagian paling akhir dari
semester gasal. Sedangkan hari dan waktu disesuiakan dengan jadwal mata
pelajaran yang sudah dijadwalkan oleh pihak sekolah SMP N 1 Turi yaitu pada
hari Senin mulai jam 09:15 sampai 10:35. Berikut adalah tabel penjabaran dari
pengaturan jadwal rencana kegiatan.
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Tabel 4. Pengaturan Jadwal Rencana Tindakan






a. Senin, 14 Okt  2013
b. Senin, 21 Okt  2013
c. Senin, 28 Okt  2013
d. Senin, 4 Nov  2013
09:15 - 10:35
2 Siklus I Senin, 11 Nov 2013 09:15 - 10:35
3 Siklus II Senin, 18 Nov 2013 09:15 - 10:35
d. Pembelajaran Gambar Ilustrasi Kelas VIII D SMP N 1 Turi
Pembelajaran ilustrasi di kelas VIII D dilakukan selama 4 kali pertemuan.
Pada pertemuan pertama guru menjelaskan tentang materi ilustrasi kepada peserta
didik dan memberi tugas kepada peserta didik untuk gambar ilustrasi. Gambar
ilustrasi dibuat di atas kertas karton ukuran A3 dengan teknik pewarnaan bebas.
Pada pertemuan kedua, guru menyuruh peserta didik untuk melanjutkan tugas
menggambar ilustrasi dan sudah mulai pewarnaan pada gambar. Pertemuan ketiga
melanjutkan pewarnaan menggambar ilustrasi. Pertemuan keempat finishing
gambar ilustrasi dan mengumpulkannya pada guru Mata Pelajaran Seni Rupa
yaitu bapak Riyanto. Setelah semua karya gambar ilustrasi dikumpul, guru
membahas beberapa karya peserta didik di depan kelas untuk dijadikan sebagai
evaluasi.
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1) Pertemuan Ke-1 (Senin, 14 Oktober 2013)
Pada pelaksanaanya, pertemuan pertama pembelajran Seni Rupa materi
ilustrasi ini, guru terlebih dahulu membuka pelajaran dengan memberikan salam,
menanyakan kabar dan mengabsensi peserta didik. Kemudian guru
menyampaikan materi tentang ilustrasi kepada peserta didik, materi yang
disampaikan yaitu tentang pengertian gambar ilustrsi dan unsur-unsurnya. Setelah
materi diberikan, guru meberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya
dan guru juga menunjukkan contoh gambar-gambar ilustrasi karyanya sendiri.
Setelah itu guru memberi tugas kepada peserta didik untuk membuat gambar
ilustrasi tanpa ada batasan tema. Namun banyak peserta didik yang mengeluh
tidak membawa peralatan menggambar seperti buku gambar, pensil, penghapus,
dan pewarna seperti pastel dan pensil warna. Karena tidak ada kesiapan dari
peserta didik, guru memberikan kertas gambar ukuran A3 yang dimbil dari kantor,
dan menyuruh pesrta didik untuk membuat sket menggunakan pensil terlebih
dahulu. Saat peserta didik mulai membuat sket banyak peserta didik yang malah
kebingungan sebenarnya gambar ilustrasi itu seperti apa dan bingung jika
menggambar yang seperti ini boleh tidak? Gambar yang seperti ini termasuk
gambar ilustrasi atau bukan? Sehingga guru sedikit kewalahan menghadapi
pertanyaan yang muncul dari peserta didik dan guru harus mengarahkan satu
persatu. Di akhir pelajaran guru menugaskan peserta didik untuk membawa
peralatan menggambar seperti pensil, penghapus, buku gambar ukuran A3, dan
pewarna (pensil warna, pastel, atau cat air).
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2) Pertemuan Ke-2(Senin, 21 Oktober 2013)
Pada pertemuan kedua, guru membuka pelajaran dengan salam dan
mengabsen peserta didik dengan cara memanggil nama peserta didik satu persatu.
Setelah membuka pelajaran guru menanyakan kesiapan peserta didik dan
menyuruh peserta didik untuk menyiapkan peralatan menggambarnya serta
mengecek peralatan yang dibawa tersebut. Namun ada beberapa peserta didik
yang tidak membawa pewarna, kemudian guru meminjamkan beberapa pewarna
berupa pastel yang dibawanya dari kantor saat masuk kelas. Setelah semua peserta
didik siap dengan peralatannya guru menyuruh semua peserta didik untuk
melanjutkan mewarnai sket yang dibuat peserta didik pada pertemuan
sebelumnya. Tapi ternyata ada beberapa peserta didik yang belum membuat sket
sama sekali dan masih kebingungan akan menggambar apa. Salain itu juga ada
peserta didik yang sudah membuat sket dan siap untuk mewarnai. Kebanyakan
dan hampir semua peserta didik menggunkan pewarna pastel dan pensil warna,
atau menggabungkan keduanya. Pewarna tersebut mereka pilih dengan alasan
lebih mudah digunakan dan mereka kuasai dibanding menggunakan cat air.
Selama pembelajaran berlansung, saat peserta didik mulai bekerja
membuat gambar ilustrasi guru menjelaskan materi ilustrasi tentang corak dan
ragam ilustrasi sambil mempersilahkan peserta didik untuk bertanya atau
konsultasi tentang gambarnya ke depan maju ke meja guru dan sesekali guru
keliling kelas untuk melihat dan memantau peserta didik dalam bekerja.
Sebelumnya guru menargetkan 2 kali pertemuan peserta didik mampu
menyelasaikan karya gambar ilustrasinya, namun masih banyak peserta didik
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yang belum selsai bahkan ada yang baru selesai sketnya saja. Jadi terpaksa pada
akhir pertemuan guru menugaskan peserta didik untuk menyelesaikan dan
melanjutkan tugasnya dirumah. Guru juga menargetkan pada pertemuan
selanjutnya sudah harus selesai dan dikumpulkan. Setelah itu guru menyuruh
peserta didik untuk mengumpulkan kembali pastel yang dipinjamkan dan
menutup pelajaran dengan salam.
3) Pertemuan Ke-3(Senin, 28 Oktober 2013)
Karena pertemuan sebelumnya banyak peserta didik yang belum selesai,
pada pertemuan ketiga ini guru menyuruh peserta didik untuk melanjutkan dan
menyelesaikan tugas gambar ilustrasinya. Guru membuka pelajaran dengan salam
dan mengabsen peserta didik seperti biasanya. Guru menanyakan perkembangan
tugas gambar ilustrasi pada peserta didik. Karena belum ada yang selesai, guru
menyuruh mengeluarkan peralatan menggambar peserta didik dan melanjutkan
tugas gambar ilustrasinya. Guru kembali meminjamkan beberapa kotak pastel
kepada peserta didik yang tidak membawa.
Saat peserta didik bekerja, guru keliling kelas untuk memantau kemudian
kembali duduk di meja guru. Ada seorang peserta didik yang konsultasi kepada
guru untuk mengganti gambarnya yang sudah diwarna namun belum selesai
karena peserta didik tersebut menggunakan pewarna cat air dan merasa
gambarnya jelek dan tidak sesuai dengan keinginanya. Guru mengabulkan
permintaanya dengan syarat peserta didik tersebut mampu menyelesaikan gambar
ilustrasinya tepat waktu.
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Di akhir pertemuan guru menyuruh peserta didik untuk mengumpulkan
karya gambar ilustrasinya ke depan kelas seperti yang di targetkan guru pada
pertemuan sebelumnya. Namun kenyataannya belum ada peserta didik yang
selesai, dan akhirnya guru memberikan waktu lagi hingga minggu depan pada
pertemuan selanjutnya. Dan guru juga memastikan bahwa itu adalah batas waktu
terakhir peserta didik mengumpulkan tugas karya ilustrasinya. Guru mengakhiri
pelajaran dengan salam dan meninggalkan ruangan.
4) Pertemuan Ke-4(Senin, 4 November 2013)
Pada pertemuan keempat ini, guru membuka pelajaran dengan salam dan
mengabsensi peserta didik. Kemudian menanyakan tugas ilustrasi peserta didik
dan meminta peserta didik mengumpulkannya di depan diatas meja guru. Namun
ada beberapa peserta didik mengaku belum selesai mewarnai. Menanggapi hal itu
guru menyuruh peserta didik tersebut untuk segera menyelesaikan tugasnya saat
itu juga dan di akhir pelajaran sudah harus dikumpulkan. Guru memberikan
arahan dan dorongan kepada peserta didik ynag belum selesai. Selama menunggu
peserta didik melanjutkan pekerjaannya guru melihat dan membahas beberapa
tugas karya ilustrasi peserta didik yang sudah dikumpulkan. Guru menunjukkan
mana gambar ilustrasi yang bagus yang memiliki cerita yang menarik dan
mengomentari beberapa gambar ilustrasi lainnya. Di akhir pertemuan guru
menyuruh peserta didik yang belum mengumpulkan karya gambar ilustrasinya
untuk segera mengumpulkannya di depan dan menutup pelajaran dengan salam.
36
Penilaian kreativitas dari hasil karya gambar ilustrasi peserta didik kelas
VIII D SMP N 1 Turi yang dilakukan oleh guru Mata Pelajaran Seni Rupa yaitu
bapak Riyanto menggunakan Skala Likert. Karya sembilan belas gambar ilustrasi
disimbolkan dengan kode A, B, C, D, E, F, G, H, I, J, K, L, M, N, O, P, Q, R, dan
S.
Tabel 5. Penilaian Kreativitas Karya Ilustrasi Pre-test
No. Kode Ilustrasi Skor Kategori
1 A 3,33 cukup kreatif
2 B 2,67 cukup kreatif
3 C 3 cukup kreatif
4 D 2,33 kurang kreatif
5 E 2,67 cukup kreatif
6 F 3,33 cukup kreatif
7 G 2,67 cukup kreatif
8 H 3 cukup kreatif
9 I 2,33 kurang kreatif
10 J 3,33 cukup kreatif
11 K 3,33 cukup kreatif
12 L 3 cukup kreatif
13 M 2,67 cukup kreatif
14 N 3 cukup kreatif
15 O 3,33 cukup kreatif
16 P 4 kreatif
17 Q 2,67 cukup kreatif
18 R 2,67 cukup kreatif
19 S 2,33 kurang kreatif
Jumlah 55,66 -
Rata -rata 2,93 cukup kreatif
Berdasarkan tabel 5, jumlah rerata skor 2,33 ada 4, jumlah rerata skor 2,67
ada 6, jumlah rerata skor 3,33 ada 5, jumlah rerata skor 3 ada 3, jumlah rerata skor
4 ada 1. Jumlah rerata keseluruhan skor = 55,66. Jumlah karya kolase 19 buah.
Rata-rata skor untuk satu kelas = 2,93.
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Berikut ini adalah perhitungan dengan menggunakan konversi skor aktual
menjadi nilai skala 5.
Skor maksimal  =  5. Skor  minimal  =  1, maka reratanya
adalah sebagai berikut:
_ 5 + 1
Xi = ——— = 3 maka  simpangan  baku  adalah:
2
5 - 1 4
SBi = ———— = ——— = 0,67
6 6
Kriteria penilaian  adalah:
A  = 3 + (1,8 x 0,67 ) = 3 + 1,2 = 4,2 < X
B = 3 + (0,6 x 0,67 ) = 3 + 0,4 = 3,4 < X ≤ 3 + (1,8 x 0,67 ) = 3 + 1,2 = 4,2
C = 3 − (0,6 x 0,67 ) = 3 − 0,4 = 2,6 < X ≤ 3 + (0,6 x 0,67 ) = 3 + 0,4 = 3,4
D = 3 − (1,8 x 0,67 ) = 3 – 1,2 = 1,79 < X ≤ 3 − (0,6 x 0,67 ) = 3 − 0,4 = 2,6
E = 3 − (1,8 x 0,67 ) = 3 – 1,2 = 1,79
Maka:
Kriteria A: 4,2 < X (sangat kreatif)
Kriteria B: 3,4 < X ≤ 4,2 (kreatif)
Kriteria C: 2,6 < X ≤ 3,4 (cukup kreatif)
Kriteria D: 1,79 < X ≤ 2,6 (kurang kreatif)
Kriteria E: ≤ 1,79 (sangat tidak kreatif)
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Tabel 6. Hasil Penilaian Kreativitas Karya Ilustrasi Pre-test
No Kategori Jumlah Pesrta Didik Persentase
1 sangat tidak kreatif 0 -
2 kurang kreatif 3 15,79%
3 cukup kreatif 15 78,95%
4 kreatif 1 5,26%
5 sangat kreatif 0 -
Jumlah 19 100%
Berdasarkan tabel 6, menunjukkan bahwa peserta didik yang kategori
kurang kreatif ada 3 orang dengan persentase 15,79%, peserta didik kategori
cukup kreatif ada 15 orang dengan persentase 78,95%, peserta didik kategori
kreatif ada 1 orang dengan persentase 5,26%,
Dengan perhitungan sebagai berikut
3
Kurang kreatif = —— x 100% = 15,79%
19
15
Cukup kreatif = —— x 100% = 78,95%
19
1
Kreatif = —— x 100% = 5,26%
19
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Gambar 2. Diagram Penilaian Kreativitas Karya Ilustrasi Pre-test
Berdasarkan Gambar 2, menunjukkan bahwa peserta didik dengan
kategori sangat tidak kreatif tidak ada, peserta didik dengan kategori kurang
kreatif ada 3 orang, peserta didik dengan kategori cukup kreatif ada 15 orang,
peserta didik dengan kategori kreatif ada 1 orang, dan peserta didik dengan





















Sangat tidak     Kurang        Cukup          Kreatif         Sangat
kreatif          kreatif          kreatif                              kreatif
Diagram Kreativitas Karya Ilustrasi Peserta Didik Kelas
VIII D SMP N 1 Turi Pre-test
Kategori kreatifitas
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Gambar 3. Diagram Persentase Kreativitas Karya Ilustrasi Pre-test
Berdasarkan Gambar 3, menunjukkan bahwa peserta didik dengan
kategori sangat tidak kreatif ada 0,00%, peserta didik dengan kategori kurang
kreatif ada 15,79%, peserta didik dengan kategori cukup kreatif ada 78,95%,
peserta didik dengan kategori kreatif ada 5,26%, dan peserta didik dengan



















Sangat tidak    Kurang      Cukup        Kreatif        Sangat
kreatif         kreatif        kreatif                           kreatif
Persentase Kreativitas Karya Ilustrasi Peserta Didik Kelas
VIII D SMP N 1 Turi Pre-test
Kategori kreativitas
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e. Pelaksanaan Tindakan Siklus I
Pembelajaran Seni Rupa tentang Ilustrasi di kelas VIII D SMP N 1 Turi
belum maksimal. Pada PTK kali ini peneliti berusaha untuk memaksimalkan
pembelajaran dengan menerapkan Stategi PAIKEM dengan model Teka-teki.
Usaha tersebut dilakukan bertujuan untuk meningkatkan kreativitas peserta didik
khususnya dalam pembelajaran ilustrasi.
1) Deskripsi Tindakan Pada Siklus I
Penelitian Siklus I dilakukan pada hari Senin tanggal 11 November 2013
di mulai dari jam 09:15 sampai 10:35. Dalam penelitian ini peneliti berkolaborasi
dengan guru mata pelajaran dan teman sejawat, orang tersebut yaitu: bapak
Riyanto. sabagai guru Mata Pelajaran, dan Luvy Winara Dani sebagai
kolaborator. Ketiga orang guru tersebut bekerja sama dalam mengajar untuk
mencapai tujuan yang sama yaitu untuk mengembangkan pembelajaran ilustrasi
sehingga peserta didik mampu meningkatkan kreativitasnya dalam berkarya
ilustrasi.
Pada tindakan siklus I ini dilakukan hanya satu pertemuan. Ada beberapa
alasan sehingga diambil keputusan tersebut, alasannya adalah sebagai berikut:
a) Jumlah pertemuan yang tersisa hanya dua kali pertemuan untuk semester
gasal.
b) Dua pertemuan tersebut sudah termasuk untuk tindakan siklus II.
c) Setelah dua pertemuan tersebut mata pelajarana Seni Budaya ditiadakan




Pada tahap perencanaan, ada beberapa hal yang harus dipersiapkan oleh
peneliti. Yang harus dipersiapkan yaitu: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), Silabus, Media, lembar Pengamatan, lembar Observasi, dan lembar Angket
untuk menilai karya peserta didik. Pada pembelajaran ilustrasi ini peserta didik
akan diberi media berupa contoh gambar ilustrasi yang dicetak pada kertas A4
sebanyak mungkin yang didapat dari internet. Contoh gambar ilustrasi ini
diberikan kepada peserta didik supaya peserta didik mempunyai referensi dan
contoh gambar ilustrasi yang memadai sehingga peserta didik tidak kebingungan
lagi tentang seperti apa gambar ilustrasi seperti pada pembelajaran sebelumnya.
3) Tindakan dan Observasi
a) Tindakan
(1)Tahap Persiapan
Pada saat peneliti bersama kolaborator memasuki ruang kelas kondisi
peserta didik sedikit ribut dan duduknya belum teratur karena sebagian peserta
didik yang ikut mata pelajaran seni musik meninggalkan ruang kelas dan pindah
ke ruang musik. Segera guru membagi tugas yaitu seorang guru membuka
pelajaran di depan kelas dan dua guru lainnya menyiapkan media yang akan
digunakan dalam pembelajaran.
(2)Tahap Pelaksanaan
Pertama guru membuka kelas dengan salam dilanjutkan dengan
mengabsen peserta didik, kemudian guru memberikan permainan teka teki kepada
peserta didik untuk menebak tema apa yang akan dipakai untuk membuat karya
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gambar ilustrasi. Permaianan diawali dengan dibentuk beberapa kelompok untuk
bermain sesuai dengan arahan guru. Peserta didik berdiskusi dan berebut untuk
memecahkan tema gambar ilustrasi menggunakan media yang sudah
dipersiapkan.
Peserta didik membuat gambar ilustrasi sesuai dengan tema yang sudah
dipecahkan. Alat yang dipergunakan dalam membuat gambar ilustrasi adalah
sebagai berikut:
Gambar 4: Alat dan Bahan untuk Menggambar Ilustrasi
Seperti gambar diatas, alat dan bahan yang digunakan untuk membuat




Observasi pada tindakan ini merupakan implementasi dari kegiatan
monitoring. Kegiatan monitoring dilakukan selama kegiatan pembelajaran dan
juga hasil karya ilustrasi peserta didik.
(1)Monitoring Proses Tindakan
Berdasarkan monitoring selama siklus I berlangsung, hasil monitoring
tersebut adalah:
(a)Selama pembelajaran berlangsung peserta didik mengikuti pembelajaran
dengan baik dan suasana kelas yang kondusif.
(b)Dengan adanya permainan di awal pelajaran dan juga adanya media yang
mendukung, membuat peserta didik terlihat antusias mengikuti pelajaran.
(c) Strategi PAIKEM dengan model teka-teki berhasil mencuri perhatian peserta
didik, namun media berupa contoh gambar ilustrasi justru banyak disalah
gunakan untuk dijiplak peserta didik sehingga untuk originalitas karya ilustrasi
masih rendah.
Dalam monitoring ini peneliti menggunkan alat berupa catatan lapangan,
pedoman observasi. Ada pula angket yang digunakan untuk menilai hasil karya
peserta didik. Berikut adalah hasil penilaian karya ilustrasi peserta didik.
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1 A 3,33 3,33 3,33 10 3,33 cukup kreatif
2 B 3,33 3 3,33 9,67 3,22 cukup kreatif
3 C 3,33 3 3,33 9,67 3,22 cukup kreatif
4 D 2,33 3,33 2,33 8 2,67 cukup kreatif
5 E 3 3,67 2,67 9,33 3,11 cukup kreatif
6 F 3 3,67 3 9,67 3,22 cukup kreatif
7 G 2,67 3,33 2,67 8,67 2,89 cukup kreatif
8 H 3,33 3,33 3,33 10 3,33 cukup kreatif
9 I 2,67 3,33 3 9 3 cukup kreatif
10 J 3,33 3,67 3 10 3,33 cukup kreatif
11 K 3,33 3,33 3,33 10 3,33 cukup kreatif
12 L 3,67 3 3,67 10,33 3,44 kreatif
13 M 3 3,33 3,33 9,67 3,22 cukup kreatif
14 N 3 3,33 3 9,33 3,11 cukup kreatif
15 O 4,33 3,33 4 11,67 3,89 kreatif
16 P 4 13 4 12,33 4,11 kreatif
17 Q 3 3,33 3 9,33 3,11 cukup kreatif
18 R 3,33 3 3 9,33 3,11 cukup kreatif
19 S 2,33 3 2,33 7,67 2,56 cukup kreatif
Jumlah 183,67 61,20 -
Rata-rata 9,67 3,22 cukup kreatif
Berdasarkan tabel 7, jumlah rerata skor 2,56 ada 1, jumlah rerata skor
2,67 ada 1, jumlah rerata skor 2,89 ada 1, jumlah rerata skor 3 ada 1, jumlah rerata
skor 3,11 ada 4, jumlah rerata skor 3,22 ada 4, jumlah rerata skor 3,33 ada 4,
jumlah rerata skor 3,44 ada 1, jumlah rerata skor 3,89 ada 1, jumlah rerata skor
4,11 ada 1. Jumlah rerata keseluruhan skor = 61,20 Jumlah karya kolase 19 buah.
Rata-rata skor untuk satu kelas = 3,22
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Tabel 8. Hasil Penilaian Kreativitas Karya Ilustrasi Siklus I
No Kategori Jumlah Peserta Didik Persentase
1 sangat tidak kreatif - -
2 kurang kreatif - -
3 cukup kreatif 16 84,21%
4 kreatif 3 15,79%
5 sangat kreatif - -
Jumlah 19 100%
Berdasarkan tabel 8, menunjukkan bahwa peserta didik kategori cukup
kreatif ada 16 orang dengan persentase 84,21%, dan peserta didik kategori kreatif
ada 3 orang dengan persentase 15,79%
Dengan perhitungan sebagai berikut
16
Cukup  kreatif = —— x 100% = 84,21%
19
3
Kreatif = —— x 100% = 15,79%
19
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Gambar 5. Diagram Penilaian Kreativitas Karya Ilustrasi Siklus I
Berdasarkan Gambar 5, menunjukkan bahwa peserta didik dengan
kategori sangat tidak kreatif tidak ada, peserta didik dengan kategori kurang
kreatif tidak ada, peserta didik dengan kategori cukup kreatif ada 16 orang,
peserta didik dengan kategori kreatif ada 3 orang, dan peserta didik dengan
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Diagram Kreativitas Karya Ilustrasi Peserta Didik Kelas
VIII D SMP N 1 Turi Siklus I
Kategori kreatifitas
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Gambar 6. Diagram Persentase Kreativitas Karya Ilustrasi Siklus I
Berdasarkan Gambar 6, menunjukkan bahwa peserta didik dengan
kategori sangat tidak kreatif ada 0,00%, peserta didik dengan kategori kurang
kreatif ada 0,00%, peserta didik dengan kategori cukup kreatif ada 84,21%,
peserta didik dengan kategori kreatif ada 15,79%, dan peserta didik dengan
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Persentase Kreativitas Karya Ilustrasi Peserta Didik Kelas
VIII D SMP N 1 Turi Siklus I
Kategori kreativitas
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Dibawah ini adalah gambar hasil karya ilustrasi peserta didik kelas VIII D
SMP N 1 Turi.
Tabel 9: Gambar Karya Ilustrasi Peserta Didik Kelas VIII D SMP N 1 Turi
Siklus I
No Gambar Karya Ilustrasi Keterangan
1
Kode : A
Karya      : Asnan Nur Hidayat
Skor        : 3,33
Kategori : Cukup kreatif
2
Kode : B
Karya      : Audri Gabreliya R.F.
Skor        : 3,22
Kategori : Cukup kreatif
3
Kode : C
Karya      : Bimo Nugroho
Skor        : 3,22
Kategori : Cukup kreatif
4
Kode : D
Karya      : Danang Kustanto
Skor        : 2,67




Karya      : Debika Kurniawan S.
Skor        : 3,11
Kategori : Cukup kreatif
6
Kode : F
Karya      : Dwi Nurkhasanah
Skor        : 3,22
Kategori : Cukup kreatif
7
Kode : G
Karya      : Ella Prastian Putri
Skor        : 2,89
Kategori : Cukup kreatif
8
Kode : H
Karya      : Errik Andrean P.P.
Skor        : 3,33
Kategori : Cukup kreatif
9
Kode : I
Karya      : Fajar Nur Safa
Skor        : 3




Karya      : Heni Setyaningsih
Skor        : 3,33
Kategori : Cukup kreatif
11
Kode : K
Karya      : Isna Fitrianingrum
Skor        : 3,33
Kategori : Cukup kreatif
12
Kode : L
Karya      : Jevinsa Febita S.




Karya      : Laila Sofiana
Skor        : 3,22
Kategori : Cukup kreatif
14
Kode : N
Karya      : Niken Ayu Sasmitha D.
Skor        : 3,11




Karya      : Nur Afifah




Karya      : Sri Wening Rodiyah




Karya      : Yasni Ramadhanti
Skor        : 3,11
Kategori : Cukup kreatif
18
Kode : R
Karya      : Yuni Khairun Nisa
Skor        : 3,11
Kategori : Cukup kreatif
19
Kode : S
Karya      : Dheanisa Salsabila
Skor        : 2,56
Kategori : Cukup kreatif
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(2)Monitoring Hasil Tindakan
Berdasarkan hasil penilaian kreativitas karya ilustrasi peserta didik kelas
VIII D pada siklus I meningkat jika dibandingkan pada saat pre-test. Kategori
kurang kreatif dari 15,79% turun menjadi 0,00%, peserta didik dengan kategori
cukup kreatif dari 78,95% meningkat menjadi 84,21%, peserta didik dengan
kategori kreatif dari 5,26% meningkat menjadi 15,79%.
Peningkatan kreativitas karya ilustrasi peserta didik juga dapat dilihat dari
kategorinya, yaitu pada pre-test masuk dalam kategori kurang kreatif kemudian
pada siklus I meningkat menjadi kategori cukup kreatif
4) Refleksi I
Secara keseluruhan, penerapan strategi PAIKEM dengan model teka-teki
mampu meningkatkan minat belajar peserta didik khusunya pada gambar ilustrasi.
Namun masih ada kekurangan dalam penelitian siklus I ini yaitu peserta didik
menyalahgunakan media berupa contoh gambar ilustrasi yang seharusnya hanya
dijadikan acuan untuk membuat karya justru ada beberapa peserta didik yang
menirukan persis seperti gambar aslinya. Berikut ini adalah refleksi berdasarkan
siklus I.
a) Refleksi Peneliti
Kekurangan dalam pelaksanaan siklus I ini adalah media yang digunakan
masih belum tepat, sehingga perlu disiasati walaupun dengan menggunakan media
yang sama namun peserta didik tidak dapat meniru contoh gambar yang sudah
ada.
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b) Refleksi Guru Mata Pelajaran
Pembelajaran siklus I sudah baik, namun masih ada beberapa kekurangan.
Peserta didik memiliki respon yang positif dengan strategi PAIKEM ini. Peserta
didik terlihat lebih bersemangat dalam menggambar dan tidak banyak yang
kebingungan akan menggambar apa seperti yang terjadi pada saat pelaksanaan
pre-test.
c) Refleksi Kolaborator
Selama proses pembelajaran masih ada beberapa siswa yang malas, dan
terlihat sangat santai dengan hanya melihat temannya bekerja. Meskipun di awal
pelajaran sudah terlihat aktif dan semangat semua ternyata hal tersebut tidak
terjadi sampai akhir pembelajaran. Berdasarkan siklus I ini peserta didik masih
membutuhkan bimbingan yang lebih personal saat proses menggambar ilustrasi.
5) Kesimpulan Siklus I
Pada siklus I, penerapan strategi PAIKEM dengan model teka-teki berhasil
meningkatkan skor rata-rata kreativitas peserta didik Kelas VIII D yaitu dari 2,93
menjadi 3,22, sehingga terjadi peningkatan skor sebanyak 0,29 dengan persentase
peningkatan sebanyak 9,89%. Walaupun sudah terjadi peningkatan skor namun
jika dilihat berdasarkan kategori masih sama yaitu keduanya masuk dalam
kategori sanagat tidak kreatif.
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Ada pun hambatan yang terjadi pada siklus I tersebut, yaitu
a) Ada sebagian peserta didik lupa membawa peralatan menggambar seperti
pensil dan penghapus sehingga harus meminjam teman dan hal tersebut
mengurangi keefektifan waktu peserta didik untuk menggambar.
b) Ada peserta didik yang malas menggambar dan malah hanya memperhatikan
temannya menggambar.
c) Masih ada peserta didik yang bingung dengan apa yang digambar dan akhirnya
menjiplak contoh gambar ilustrasi yang dipinjamkan oleh guru.
d) Karena hanya satu pertemuan terpaksa ada beberapa peserta didik yang
mengumpulkan karya yang belum selesai.
f. Pelaksanaan Tindakan Siklus II
1) Deskripsi Modifikasi Tindakan Silkus II
Pelaksanaan tindakan siklus II ini dilaksanakan pada hari Senin tanggal 18
November 2014. Seperti siklus I, pada siklus II pembelajaran dilakukan selama
satu pertemuan dengan alasan yang sudah diungkapakan sebelumnya.
Pembelajaran dengan satu pertemuan ini sebenarnya dirasa sangat kurang karena
pada pelaksanaan siklus I masih ada peserta didik yang terpaksa mengumpulkan
karyanya yang belum selesai sehingga pada siklus II ini guru memberi sedikit
kelonggaran waktu bagi peserta didik yang belum selesai dapat membawa pulang
dan dikumpulkan pada keesokan harinya. Disini peneliti bersama kolaborator
merancang ulang proses pembelajaran yaitu bagaimana supaya media berupa
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contoh gambar ilustrasi dipergunakan oleh peserta didik sebagai acuan atau
referensi gambar saja dan tidak disalahgunakan sebagai ajang memindahkan
gambar atau menjiplak.
Pada siklus II ini media yang digunakan ditambah, yaitu dengan video
lagu anak-anak. Video ini diputarkan pada awal pembelajaran. Strategi PAIKEM
dengan model teka-teki masih dipergunakan pada siklus II ini. Penerapan model
teka-teki disini diterapakan dengan cara peserta didik diberi sebuah gambar dan
tema sebagai petunjuk, kemudian peserta didik dituntuntut berfikir kreatif untuk
menghubungkan dua hal tersebut menjadi sebuah karya ilustrasi.
2) Tindakan dan Observasi II
a) Tindakan II
Awal pembelajaran saat guru memasuki kelas dan menyampaikan bahwa
kegiatan hari tersebut menggambar ilustrasi kembali kelas sempat menjadi ribut.
Namun dapat diatasi dan memulai pembelajaran dengan baik. Pada siklus II ini
peserta didik tidak lagi dibagi dalam kelompok, tetapi peserta didik dituntut
mandiri dengan mengerjakan ilustrasi secara individu. Peserta didik diputarkan
beberapa video lagu anak-anak. Kemudian peserta didik diberi sebuah gambar
yang berbeda-beda dan sebuah tema yang sama, kemudian peserta didik harus
menggabungkan dua hal tersebut hingga menjadi sebuah cerita dan
menuangkannya ke dalam sebuah gambar ilustrasi.
b) Observasi II
Berdasarkan pengamatan selama proses pembelajaran siklus II, tidak
nampak lagi masalah-masalah yang terjadi seperti siklus I. Peserta didik hanya
57
perlu bimbingan yang lebih intensif. Ada peserta didik dengan metode ini justru
muncul banyak ide sehingga butuh bimbingan untuk menentukan ide mana yang
sebaiknya diambil.
Meskipun di awal pembelajaran peserta didik sempat mengeluh, namun
dapat segera diatasi. Dengan diputarkan video, antusias peserta didik kembali
pulih dan wawasan peserta didik tentang gambar ilustrasi semakin luas. Berikut
ini adalah skor penilaian karya ilustrasi peserta didik kelas VIII D siklus II.










1 A 3 4 3 10 3,33 cukup kreatif
2 B 3,33 3 3,33 9,67 3,22 cukup kreatif
3 C 3,33 3,33 3,33 10 3,33 cukup kreatif
4 D 2,33 3,67 2,33 8,33 2,78 cukup kreatif
5 E 4 4 4 12 4 kreatif
6 F 4,67 3,33 4 12 4 kreatif
7 G 5 4 5 14 4,67 sangat kreatif
8 H 3,67 3,67 4 11,33 3,78 kreatif
9 I 3 3,33 3,33 9,67 3,22 cukup kreatif
10 J 4 4 4 12 4 kreatif
11 K 3,67 4 4,33 8,67 2,89 cukup kreatif
12 L 3 3,33 3 9,33 3,11 cukup kreatif
13 M 3,33 3,67 3,67 10,67 3,56 kreatif
14 N 3 3,33 3 9,33 3,11 cukup kreatif
15 O 4 3 3,67 10,67 3,56 kreatif
16 P 4,33 4,33 4,33 13 4,33 sangat kreatif
17 Q 3,33 3,67 3,33 10,33 3,44 kreatif
18 R 3,33 3,33 3 9,67 3,22 cukup kreatif
19 S 2 3 2 7 2,33 kurang kreatif
Jumlah 197,67 65,88 -
Rata-rata 10,4 3,47 kreatif
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Berdasarkan tabel 10, jumlah rerata skor 2,33 ada 1, jumlah rerata skor
2,78 ada 1, jumlah rerata skor 2,89 ada 1, jumlah rerata skor 3,11 ada 2, jumlah
rerata skor 3,22 ada 3, jumlah rerata skor 3,33 ada 2, jumlah rerata skor 3,44 ada
1, jumlah rerata skor 3,56 ada 2, jumlah rerata skor 3,78 ada 1, jumlah rerata skor
4 ada 3, jumlah rerata skor 4,33 ada 1, jumlah rerata skor 4,67 ada 1. Jumlah
rerata keseluruhan skor = 65,88 Jumlah karya kolase 19 buah. Rata-rata skor
untuk satu kelas = 3,47.
Tabel 11. Hasil Penilaian Kreativitas Karya Ilustrasi Siklus II
No Kategori Jumlah Peserta
Didik
Persentase
1 sangat tidak kreatif - -
2 kurang kreatif 1 5,26%
3 cukup kreatif 9 47,37%
4 kreatif 7 36,84%
5 sangat kreatif 2 10,53%
Jumlah 19 100%
Berdasarkan tabel 11, menunjukkan bahwa peserta didik kategori kurang
kreatif ada 1 orang dengan persentase 5,26%, peserta didik kategori cukup kreatif
ada 9 orang dengan persentase 47,37%, peserta didik kategori kreatif ada 7 orang
dengan persentase 36,84%, dan peserta didik kategori sangat kreatif ada 2 orang
dengan persentase 10,53%.
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Dengan perhitungan sebagai berikut
1
Kurang kreatif = —— x 100% = 5,26%
19
9
Cukup  kreatif = —— x 100% = 47,37%
19
7
Kreatif = —— x 100% = 36,84%
19
2
Sangat kreatif = —— x 100% = 10,53%
19
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Gambar 7. Diagram Penilaian Kreativitas Karya Ilustrasi Psiklus II
Berdasarkan Gambar 7, menunjukkan bahwa peserta didik dengan
kategori sangat tidak kreatif tidak ada, peserta didik dengan kategori kurang
kreatif ada 1 orang, peserta didik dengan kategori cukup kreatif ada 9 orang,
peserta didik dengan kategori kreatif ada 7 orang, dan peserta didik dengan
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Gambar 8. Diagram Persentase Kreativitas Karya Ilustrasi Siklus II
Berdasarkan Gambar 8, menunjukkan bahwa peserta didik dengan
kategori sangat tidak kreatif ada 0,00%, peserta didik dengan kategori kurang
kreatif ada 5,26%, peserta didik dengan kategori cukup kreatif ada 47,37%,
peserta didik dengan kategori kreatif ada 36,84%, dan peserta didik dengan
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Persentase Kreativitas Karya Ilustrasi Peserta Didik Kelas VIII D
SMP N 1 Turi Siklus II
Kategori kreatifitas
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Berikut adalah gambar karya ilustrasi peserta didik kelas VIII D SMP N 1
Turi pada siklus II.
Tabel 12: Gambar Karya Ilustrasi Peserta Didik Kelas VIII D SMP N 1 Turi
Siklus II
No Gambar Karya Ilustrasi Keterangan
1
Kode       : A
Karya      : Asnan Nur Hidayat
Skor        : 3,33
Kategori : Cukup kreatif
2
Kode       : B
Karya      : Audri Gabreliya R.F.
Skor        : 3,22
Kategori : Cukup kreatif
3
Kode       : C
Karya      : Bimo Nugroho
Skor        : 3,33
Kategori : Cukup kreatif
4
Kode       : D
Karya      : Danang Kustanto
Skor        : 2,78
Kategori : Cukup kreatif
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5
Kode       : E
Karya      : Debika Kurniawan S.
Skor        : 4
Kategori : Kreatif
6
Kode       : F
Karya      : Dwi Nurkhasanah
Skor        : 4
Kategori : Kreatif
7
Kode       : G
Karya      : Ella Prastian Putri
Skor        : 4,67
Kategori : Sangat kreatif
8
Kode : H
Karya      : Errik Andrean P.P.
Skor        : 3,78
Kategori : Kreatif
9
Kode       : I
Karya      : Fajar Nur Safa
Skor        : 3,22
Kategori : Cukup kreatif
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10
Kode       : J
Karya      : Heni Setyaningsih
Skor        : 4
Kategori : Kreatif
11
Kode       : K
Karya      : Isna Fitrianingrum
Skor        : 2,89
Kategori : Cukup kreatif
12
Kode       : L
Karya      : Jevinsa Febita S.
Skor        : 3,11
Kategori : Cukup kreatif
13
Kode       : M
Karya      : Laila Sofiana
Skor        : 3,56
Kategori : Kreatif
14
Kode       : N
Karya      : Niken Ayu Sasmitha D.
Skor        : 3,11
Kategori : Cukup kreatif
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15
Kode       : O
Karya      : Nur Afifah
Skor        : 3,56
Kategori : Kreatif
16
Kode       : P
Karya : Sri Wening Rodiyah
Skor        : 4,33
Kategori : Sangat kreatif
17
Kode       : Q
Karya      : Yasni Ramadhanti
Skor        : 3,44
Kategori : Kreatif
18
Kode       : R
Karya      : Yuni Khairun Nisa
Skor        : 3,22
Kategori : Cukup kreatif
19
Kode       : S
Karya      : Dheanisa Salsabila
Skor        : 2,33




Masalah utama pada tindakan siklus II ini adalah waktu pembelajaran
yang sangat singkat. Sehingga peserta didik terpaksa membawa pulang karyanya
untuk diselesaikan di rumah dan dikumpulkan keesokan harinya.
b) Refleksi Guru
Saat mendiskusikan masalah karya yang diselesaikan di rumah awalnya
kurang setuju, karena biasanya peserta didik yang membawa karyanya ke rumah
selalu tidak bisa menjaga kerapian kertas gambarnya sehingga banyak lipatan
pada kertas gambarnya. Namun dengan singkatnya waktu pembelajaran guru tidak
mampu untuk menolak kebijakan tersebut.
c) Refleksi Kolaborator
Secara keseluruhan, siklus II berjalan sesuai dengan rencana yang telah
dirancang, dan tidak ada hambatan yang berarti selama proses pembelajaran.
Hanya penilaian karya ilustrasi peserta didik tertunda hingga seluruh peserta didik
mengumpulkan karyanya karena ada yang membawanya pulang dan dikumpul
keeseokan harinya.
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Tabel 13. Hasil Penilaian Kreativitas Karya Ilustrasi
No Kode Ilustrasi Pretest PostestSiklus I Siklus II
1 A 3,33 3,33 3,33
2 B 2,67 3,22 3,22
3 C 3 3,22 3,33
4 D 2,33 2,67 2,78
5 E 2,67 3,11 4
6 F 3,33 3,22 4
7 G 2,67 2,89 4,67
8 H 3 3,33 3,78
9 I 2,33 3 3,22
10 J 3,33 3,33 4
11 K 3,33 3,33 2,89
12 L 3 3,44 3,11
13 M 2,67 3,22 3,56
14 N 3 3,11 3,11
15 O 3,33 3,89 3,56
16 P 4 4,11 4,33
17 Q 2,67 3,11 3,44
18 R 2,67 3,11 3,22
19 S 2,33 2,56 2,33
Jumlah 55,66 61,2 65,88
Rata-rata 2,93 3,22 3,47
Berdasarkan Tabel 13, terdapat peningkatan dan penurunan skor
kreativitas gambar ilustrasi peserta didik setelah tindakan. Peningkatan skor
kreativitas yang paling signifikan adalah Ella Prastian Putri dengan kode gambar
G yaitu pada pre-test skor kreativitas hanya 2,67, kemudian pada siklus I skor
kreatifitas menjadi 2,89, dan meningkat lagi menjadi 4,67. Kemudian ada 3 orang
peserta didik yang mengalami kenaikan skor kreativitas pada siklus I kemudian
menurun kembali pada siklus II. Ketiga peserta didik tersebut adalah Jevinsa
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Vebita S. dengan kode ilustrasi L, Nur Afifah dengan kode ilustrasi O, dan
Dheanisa Salsabila dengan kode ilustrasi S. ada 1 orang peserta didik yang tidak
mengalami peningkatan skor kreativitas pada siklus I dan justru menurun pada
Siklus II, peserta didik tersebut adalah Isna Fitrianingrum dengan kode ilustrasi K.
Berdasarkan data diatas yaitu hasil pre-stes dan post-test, peningkatan skor
kreativitas karya ilustrasi peserta didik kelas VIII D SMP N 1 Turi dapat
digambarkan kedalam grafik sebagai berikut.















pretest siklus 1 siklus 2
Diagram Peningkatan Kreativitas Karya Ilustrasi Peserta
Didik Kelas VIII D SMP N 1 Turi
Kreativitas
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4) Kesimpulan Siklus II
Berdasarkan pengamatan selama proses pembelajaran siklus II terlihat
baik dan lancar. Peserta didik mengikuti pembelajaran dengan antusias. Hanya
saja kendala masalah waktu pembelajaran yang terlalu singkat sehingga banyak
karya ilustrasi peserta didik yang belum selesai.
Jika dilihat dari hasil penilaian, skor kreativitas peserta didik meningkat
jika dibanding dengan siklus I. Dari skor rata-rata satu kelas terjadi peningkatan
sebesar 0.25 yaitu pada siklus I jumlah skor 3,22 menjadi 3,47 pada siklus II ini,
dengan persentase 7,76%. Jadi modifikasi tindakan yang telah dilakukan dapat
dikatan berhasil.
3. Hambatan Serta Solusi Penerapan Strategi PAIKEM Dalam
Meningkatkan Kreativitas Karya Ilustrasi Peserta Didik Pada Mata
Pelajaran Seni Budaya Di Kelas VIII D Smpn 1 Turi
Berdasarkan hasil observasi dan catatan lapangan diperoleh keterangan
bahwa ada beberapa faktor yang menghambat penerapan strategi PAIKEM dalam
meningkatkan kreativitas karya ilustrasi peserta didik pada mata pelajaran seni
budaya di kelas VIII D SMP N 1 Turi. Hambatan-hambatan tersebut memerlukan
solusi yang tepat agar pnerapan strategi PAIKEM dapat berjalan lancar.
Hambatan-hambatan tersebut adalah sebagai berikut:
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a. Faktor dari Sekolah
Waktu yang singkat dalam setiap siklus yaitu hanya satu pertemuan
sebenarnya bukan sepenuhnya kesalahan dari pihak sekolah. Jika dua pertemuan
diakhir semester sudah dijadwalkan sejak awal untuk pendalaman materi mata
pelajaran yang diujikan, tentu guru dapat mengantisipasi lebih baik lagi dalam
proses pembelajarannya sehingga tidak terkesan dipaksakan.
b. Faktor dari Alat dan Bahan
Penguasaan penggunaan alat dan bahan  dirasa masih kurang, dan masih
ada peserta didik yang tidak membawa pensil dan pastel. Kurangnya penguasaan
alat dan bahan, juga peralatan yang tertinggal menjadi salah satu faktor
penghambat dalam proses pembuatan karya ilustrasi. Contohnya peserta didik
merasa masih takut-takut menggoreskan pastel dan belum bisa menerapkan
gradasi warna. Untuk menyikapi hal ini guru melakukan pendekatan dengan
peserta didik tersebut dan mengarahkan secara perlahan tentang bagaimana
mewarnai menggunakan pastel yang tepat dan benar. Sedangkan untuk peserta
didik yang tidak membawa pensil dan pastel guru telah menyiapkan beberapa
kotak pastel sehingga peserta didik dapat dipinjami  jika terjadi hal tersebut.
c. Faktor dari Peserta Didik
Dalam suatu kelas terdapat berbagai macam karakter dan tipe peserta
didik, ada yang rajin, ada yang malas, ada yang memperhatikan, dan juga ada
yang asyik sendiri tidak mengikuti pelajaran. Sesuai hasil pengamatan saat
penelitian berlangsung ada peserta didik yang bersikap malas-malasan dalam
berkarya, alhasil peserta didik tersebut menjiplak contoh gambar ilustrasi yang
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diberikan oleh guru. Dalam menyikapi hal tersebut harus guru melakukan
modifikasi pembelajaran seperti yang telah dilakukan pada siklus II, yaitu
pembelajaran dirancang peserta didik untuk berfikir kreatif dan tidak memberi
esempatan peserta didik untuk menjiplak.
B. Pembahasan
1. Cara Penerapan Strategi PAIKEM Dalam Meningkatkan Kreativitas
Karya Ilustrasi Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Seni Budaya Di Kelas
VIII D Smpn 1 Turi
a. Informasi Awal Skor Kreativitas Karya Ilustrasi Peserta Didik Kelas VIII D
SMP N 1 Turi
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pembelajaran ilustrasi di kelas
VIII D SMP N 1 Turi belum maksimal. Peserta didik masih banyak yang belum
paham tentang materi ilustrasi, hal tersebut menyebabkan peserta didik tidak
maksimal dalam mengembangkan ide-idenya. Dalam proses pembuatan karya
ilustrasi tersebut peserta didik mencari-cari contoh gambar ilustrasi di buku paket
dan merasa masih kurang akan informasi yang didapatnya.
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b. Pelaksanaan Penerapan Strategi PAIKEM Dalam Meningkatkan Kreativitas
Karya Ilustrasi Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Seni Budaya Di Kelas VIII
D SMP N 1 Turi
1) Pelaksanaan Tindakan Siklus I
Pelaksanaan siklus I dilakukan selama satu pertemuan pembelajaran yang
dilaksanakan pada hari senin tanggal 11 November 2014 di kelas VIII D SMP N1
Turi. Pembelajaran dimulai jam 09:15 sampai 10:35. Pada awal pembelajaran
guru memberikan permainan sebuah teka-teki untuk menebak tema yang akan
dipakai dalam pembuatan karya ilustrasi. Teka-teki ini dimaksudkan untuk
memancing peserta didik untuk berfikir kritis dalam memecahkan masalah. Dan
permainan teka-teki ini berhasil mengajak peserta didik untuk aktif didalam kelas,
aktif disini tidak hanya aktif secara fisik tapi peserta didik juga diajak untuk
berfikir kritis.
Dalam pembuatan karya ilustrasi, guru telah menyediakan media lain
berupa contoh gambar ilustrasi yang ditempelkan pada dinding sekitar ruang
kelas. Media ini diberikan dengan alasan supaya peserta didik memiliki referensi
berupa contoh gambar ilustrasi yang lebih banyak sehingga peserta didik memiliki
wawasan yang lebih luas dan diharapkan mampu memunculkan ide-ide baru
dalam berkarya ilustrasi. Dengan media tersebut peserta didik tidak lagi banyak
bertanya tentang apa yang akan digambar tetapi justru pertanyaan mengacu pada
ide peserta didik yang mana yang boleh digunakan. Namun kelemahan media ini
adalah peserta didik yang malas berfikir justru menjadikan contoh gambar
tersebut sebagai media untuk memindahkan gambar atau menjiplak.
73
2) Pelaksanaan Tindakan Siklus II
Pelaksanaan siklus I dilakukan selama satu pertemuan pembelajaran yang
dilaksanakan pada hari senin tanggal 18 November 2014 di kelas VIII D SMP N1
Turi. Pembelajaran dimulai jam 09:15 sampai 10:35. Jika pada siklus I peserta
didik diberi media berupa contoh gambar ilustrasi tapi justru disalahgunakan
dengan menjiplak gambar tersebut, disini peneliti mencoba memodifikasi
pembelajaran dengan dua cara. Pertama, pada awal pembelajran peserta didik
diberikan tontonan berupa video lagu anak-anak.  Hal tersebut lagi-lagi
dimaksudkan untuk menambah wawasan peserta didik tentang ilustrasi. Dengan
wawasan yang bertambah diharapkan peserta didik tidak mengulangi kesalahan
pada siklus I yaitu menjiplak. Dengan diputarkannya video tersebut banyak
peserta didik yang sengaja maju ke bangku teman paling depan, hal tersebut
dilakukan peserta didik karena peserta didik merasa senang dan antusias terhadap
video yang diputarkan
Kedua, peserta didik diberikan sebuah gambar benda dan tema. Dengan
kedua hal tersebut peserta didik harus berfikir kreatif untuk memadukannya
sehingga menjadi suatu ide gambaran ilustrasi. Hal ini dilakukan untuk
mengantisipasi penjiplakan gambar, dan juga peserta didik disini benar-benar di
tes sejauh mana kemampuan imajinasinya dalam membuat cerita dan
menuangkannya kedalam sebuah gambar ilustrasi. Peserta didikpun berlomba
untuk membuat karya ilustrasi dan ada peserta didik yang meminta untuk
menayangkan kembali video lagu anak-anak yang telah diputar sebelumnya.
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c. Peningkatan Kreativitas Karya Ilustrasi Peserta Didik Kelas VIII D SMP N 1
Turi
Dari pencangan pembelajaran hingga modifikasi pembelajaran pada siklus
II telah membuahkan hasil berupa peningkatan skor kreativitas. Peningkatan skor
kreativitas di ketahui berdasarkan hasil penilaian karya ilustrasi yang berupa
angket. Dari angket tersebut didapat jumlah rata-rata skor karya ilustrasi yaitu
2,93 pada pre-test dan meningkat menjadi 3,22 pada siklus I, dan meningkat lagi
menjadi 3,47. Maka peningkatan skor kreativitas dari pre-test ke siklus I sebesar
0,29 dengan persentase peningkatan sebesar 9,90%. Dan peningkatan skor
kreativitas dari siklus I ke siklus II  adalah 0,25 dengan persentase peningkatan
sebesar 7,76%.
Dan jika dihitung mulai dari pre-test sampai siklus II, peningkatan skor
kreatifitas karya ilustrasi peserta didik kelas VIIID sebesar 0,54 dengan persentase
peningkatan 18,43%. Dengan peningkatan skor kreativitas tersebut, terjadi pula
peningkatan kategori yaitu masuk kedalam kategori sangat tidak kreatif pada pre-
test kemudian meningkat kedalam kategori kurang kreatif pada siklus II.
75
2. Hambatan Serta Solusi Penerapan Strategi PAIKEM Dalam
Meningkatkan Kreativitas Karya Ilustrasi Peserta Didik Pada Mata
Pelajaran Seni Budaya Di Kelas VIII D Smpn 1 Turi
Berdasarkan hasil observasi dan catatan lapangan diperoleh keterangan
bahwa ada beberapa faktor yang menghambat penerapan strategi PAIKEM dalam
meningkatkan kreativitas karya ilustrasi peserta didik pada mata pelajaran seni
budaya di kelas VIII D SMP N 1 Turi. Hambatan-hambatan tersebut memerlukan
solusi yang tepat agar penerapan strategi PAIKEM dapat berjalan lancar.
Hambatan-hambatan tersebut adalah sebagai berikut:
a. Faktor dari Sekolah
Waktu yang singkat dalam setiap siklus yaitu hanya satu pertemuan
sebenarnya bukan sepenuhnya kesalahan dari pihak sekolah. Namun seharusnya
jika dua pertemuan di akhir semester sudah dijadwalkan sejak awal untuk
pendalaman materi mata pelajaran yang diujikan, tentu guru dapat mengantisipasi
lebih baik lagi dalam proses pembelajarannya sehingga tidak terkesan dipaksakan.
b. Faktor dari alat dan bahan
Penguasaan penggunaan alat dan bahan  dirasa masih kurang, dan masih
ada peserta didik yang tidak membawa pensil dan pastel. Kurangnya penguasaan
alat dan bahan, juga peralatan yang tertinggal menjadi salah satu faktor
penghambat dalam proses pembuatan karya ilustrasi. Contohnya peserta didik
merasa masih takut-takut menggoreskan pastel dan belum bisa menerapkan
gradasi warna. Untuk menyikapi hal ini guru melakukan pendekatan dengan
peserta didik tersebut dan mengarahkan secara perlahan tentang bagaimana
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mewarnai menggunakan pastel yang tepat dan benar. Sedangkan untuk peserta
didik yang tidak membawa pensil dan pastel guru telah menyiapkan beberapa
kotak pastel sehingga peserta didik dapat dipinjami  jika terjadi hal tersebut.
c. Faktor dari peserta didik
Dalam suatu kelas terdapat berbagai macam karakter dan tipe peserta
didik, ada yang rajin, ada yang malas, ada yang memperhatikan, dan juga ada
yang asyik sendiri tidak mengikuti pelajaran. Sesuai hasil pengamatan saat
penelitian berlangsung ada peserta didik yang bersikap malas-malasan dalam
berkarya, alhasil peserta didik tersebut menjiplak contoh gambar ilustrasi yang
diberikan oleh guru. Dalam menyikapi hal tersebut harus guru melakukan
modifikasi pembelajaran seperti yang telah dilakukan pada siklus II, yaitu
pembelajaran dirancang peserta didik untuk berfikir kreatif dan tidak memberi
kesempatan peserta didik untuk menjiplak.
Ketiga faktor diatas menghambat penerapan strategi PAIKEM dalam
meningkatkan kreativitas peserta didik pada kelas VIII D di SMP N 1 Turi,
sekaligus permasalahan yang harus dicarikan solusinya oleh berbagai pihak yang
terkait.
Waktu yang singkat dalam penelitian ini memang sangat disayangkan dan
sudah tidak bisa diubah lagi. Dengan waktu yang singkat membuat peserta didik
merasa sedikit tertekan karena harus ditarget dan dipaksakan jadi dalam satu
pertemuan. Tentu hal tersebut sangat berpengaruh terhadap hasil karya ilustrasi
yang tidak bisa optimal. Hal yang mampu dilakukan guru dalam menyikapi hal ini
adalah dengan menyiapkan media dan bahan ajar yang semenarik mungkin dan
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semenarik mungkin sehingga peserta didik merasa senang mengikuti pelajaran
tersebut mampu berkarya dengan baik. Alat dan bahan seperti pensil dan pastel
seharusnya bisa mereka bawa saat pembuatan kolase berlangsung. Namun
kurangnya perhatian dari peserta didik sehingga mereka lupa membawanya.
Sehingga guru meminjamkan beberapa buah pensil dan beberapa kotak pastel
milik sekolah. Sedangkan faktor dari peserta didik sendiri yang yang bersikap
kurang baik dan bermalas-malasan dalam berkarya ilustrasi masih dalam tahap
yang wajar. Dengan pendekatan secara individu yang dilakukan guru kepada






1. Mendiskripsikan Penerapan Strategi PAIKEM dalam Meningkatkan
Kreativitas Karya Ilustrasi Peserta Didik di Kelas VIII D SMP N 1 Turi
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis data yang telah
diuraikan pada halaman sebelumnya, berikut adalah penerapan strategi PAIKEM
dalam meningkatkan kreativitas karya ilustrasi peserta didik pada mata pelajaran
seni budaya di kelas VIII D SMP N 1 Turi.
Penerapan strategi PAIKEM disini adalah penerapan strategi PAIKEM
bersamaan dengan model teka-teki yang dilakukan untuk mengoptimalkan
pembelajaran ilustrasi yang sebelumnya dirasa belum optimal. Dengan strategi
tersebut peneliti berharap kreativitas gambar ilustrasi peserta didik dapat
meningkat. Peningkatan ini diukur menggunakan skala likert, kemudian di
peroleh angka berupa skor penilaian karya ilustrasi.
Hasil penerapan strategi PAIKEM ini adalah rata-rata skor kelas VIII D
yang tadinya hanya 2,93 pada pre-test, meningkat menjadi 3,22 pada siklus I, dan
meningkat lagi menjadi 3,47. Berarti terdapat skor peningkatan sebesar 0,54
dengan persentase peningkatan 18,43% yang diukur dari pre-test samapai siklus
II. Dan jika di tinjau menurut kategori yaitu kurang kreatif pada awal atau pre-test
menjadi cukup kreatif pada siklus I, dan meningkat lagi menjadi kreatif pada
siklus II. Dengan demikian penerapan strategi PAIKEM dengan model teka-teki
ini dapat dinyatakan berhasil, karena sudah memenuhi kriteria keberhasilan yaitu
79
tercapainya kategori kreatif pada rata-rata skor karya ilustrasi peserta didik kelas
VIII D SMP N 1 Turi.
2. Hambatan dan Solusi Dalam Meningkatkan Kreativitas Karya Ilustrasi
Peserta Didik di Kelas VIII D SMP N 1 Turi
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari wawancara, observasi, angket dan
catatan lapangan terdapat beberapa hambatan yang ditemukan saat pembelajaran
ilustrasi di kelas VIII D SMP N 1 Turi. Berikut adalah hambatan serta solusinya
a. Pelaksanaan pembelajaran ilustrasi di kelas VIII D SMP N 1 Turi belum
optimal yaitu peserta didik mengulur-ulur waktu dalam mengumpulkan
tugasnya, yang pada awalnya ditargetkan hanya dua kali pertemuan menjadi
empat kali pertemuan. Solusi untuk hambatan tesebut adalah dengan
menerapkan strategi pembelajaran yang tepat yaitu strategi PAIKEM dengan
model teka-teki. Dan guru juga harus memberi batasan yang tegas dalam
memberi perintah pengumpulan tugas.
b. Dalam menjelaskan materi guru hanya menggunakan buku paket Seni Rupa
untuk kelas VIII dan media yang digunakan hanya contoh karya guru dan
hanya diperlihatkan tidak dipinjamkan. Solusi untuk media tersebut
seharusnya guru lebih inovatif yaitu dengan menggunakan LCD yang sudah
tersedia di dalam kelas atau juga internet karena sekolah tersebut sudah
terdapat WIFI. Dengan media yang lebih banyak maka peserta didik bisa lebih
luas wawasannya.
c. Penyampaian materi ilustrasi di kelas VIII D SMP N 1 Turi hanya
menggunakan metode ceramah dan sedikit pemodelan, sehingga peserta didik
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kurang memiliki daya tarik terhadap proses pembelajaran. Solusi untuk
mendapatkan minat dan daya tarik peserta didik adalah dengan permainan.
Permainan yang digunakan pun juga harus yang mendidik yaitu contohnya
adalah teka-teki. Teka-teki yang dimainkan juga masih dalam lingkup materi
ilustrasi, sehingga peserta didik belajar untuk memecahkan masalah baik
berkelompok maupun individu.
A. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, untuk menunjang keberhasilan pelaksanaan
pembelajaran Seni Budaya khususnya Seni Rupa, maka disarankan beberapa hal.
Berikut adalah saran-saran tersebut.
1. Sumber materi pembelajaran yang digunakan oleh guru Seni Rupa SMP N 1
Turi hendaknya lebih bervariasi tidak hanya terpaku pada buku paket Seni
Rupa saja, dapat menggunakan IT berupa internet untuk mengikuti
perkembangan ilmu Seni Rupa dari luar.
2. Pengadaan buku-buku Seni Rupa, sehingga tidak hanya buku paket yang
dipelajari oleh peserta didik.
3. Guru Seni Rupa SMP N 1 Turi hendaknya meningkatkan kemampuan
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Gambar 3 :Proses pembelajaran Gambar Ilustrasi Pada Siklus I 
 










Media Video Lagu Anak-anak 
    








    
Gambar 7 :Video Lagu Anak-anak yang Berjudul “Old Mac Donald Had A Farm” 
 








Gambar 9 :Media Permainan Teka-teki 
 
 













 Profil Sekolah 
 Jadwal Pelajaran 
 Silabus 
 RPP 
 Daftar Nama 
 Daftar Nama Beserta Kode 
 Hasil Wawancara 
 Catatan Lapangan 











1. Nama Sekolah    : SMP NEGERI 1 TURI  
2. No. Statistik Sekolah   : 201040209017. P 
3. Tipe Sekolah    : A/A1/A2/B/B1/B2/ C/ C1/C2 
4. Alamat sekolah    : JL. Turi- Pakem, Turi ,Donokerto.  
 Kecamatan : Turi  
Kabupaten  : Sleman  
Propinsi        : Daerah Istimewa Yogyakarta  
5. Telepon /HP/Fac    : 0274 – 896673  
6. E-mail dan Website  : smpn1_turi@yahoo.co.id 
7. Status Sekolah    :  Negeri  
8. Nilai Akreditasi Sekolah   : A  Skor : 91,75  
9. Luas Lahan dan jumlah rombel : 























LAMPIRAN PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN 
 
No.  Nama  NIP Pangkat /Gol  
1  Rusmadi, A.Md.Pd 19570324 197803 1 001 Pembina / IV a 
2 Sugiyono. B. A  19550208 198203 1 007 Pembina / IV a 
3 Darwanto 19571113 198412 1 001 Pembina / IV a 
4 Esti Sapta lestari, S. Pd          -               - 
5 Supiwiyani, S.Pd 19590217 198003  2  006 Pembina / IV a 
6 Winarto ,S.Pd 19660318 199001  1  002 Pembina / IV a  
7 Siti Widayati  19571014 198102  2   001 Pembina / IV a 
8 Riyanto, S.pd 19620208 198903  1  007 Pembina / IV a 
9 DS Hermawati  - - 
10  Sumini, S. Pd 19531225 198003 2 003 Pembina / IV a 
11 Maryanti , S.Pd 19560926 197803 2 002 Pembina / IV a 
12 Rokhani Yuliani , S.Pd 19590731 198111 2 003 Pembina / IV a 
13 MM Listiyani, S. Pd  19640511 198412 2 005 Pembina TKk / IV b 
14 Dyah Astrianita, S.Pd  19721225 200604 2 010  Penata / III c 
15 Budiyati , M. Pd  19631016 198403 2 005  Pembina / IV a 
16 Sumarti, S.Pd  19640717 198412 2 003 Pembina / IV a 
17 Nor Rokhmad,S.Pd 19620629 198502 1 003 Pembina / IV a 
18 N. Tutik Suhasri, S.Pd  19560405 197903 2 006 Pembina / IV a 
19 Marina Budi Rahayu ,S.Pd 19640321 198601 2 001 Pembina TK I / IV b 
20 Anik Marwati, S.Pd 19690706 195512 2 003 Pembina / IV a 
21 Dra. Tatik Haryati  19580625 198303 2 007 Pembina / IV a 
22 Dra. Endang Sri Surani 19680414 200501 2 010 Penata / III c 



















Lampiran Jumlah Siswa Tahun 2013 
 
     Lampiran Kualikasi pendidikan , status, jenis kelamin , dan jumlah  
No. Tingkat 
Pendidikan  
Jumlah dan Status Guru  Jumlah  
GT / PNS GTT / Guru Bantu  
L P L P 
1.  S3 / S2  1   1 
2.  S1  5 12 2 1 20 
      3. D-4 - - - - - 
      4. Da/ Sarmud  4 1 - 1 6 
      5. D2  1 - - - 1 
      6. D1 - 1 - - 1 
      7. SMA 
/Sederajat  
- - 1 - 2 













Baru)   
Kelas VII  Kelas VIII Kelas IX Jumlah  
(Kls.VII+VIII+I
X) 















Siswa  Rombel  
2013 / 2014 128 128 4 100 4 104 4 332 12 
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Lampiran  Jumlah Guru dengan tugas mengajar sesuai dengan latar belakang 
pendidikan ( keahlian ) 
No.  Jumlah guru dengan latar belakang 
pendidikan sesuai dengan tugas 
mengjar  
Jumlah guru dengan latar belakang 





S1/D4 S2/S3 D1/D2 D3/Samsud S1/D4 S2/S3 
1. IPA   3     3 
2. Matematika  1 1     2 
3. Bahasa 
Indonesia 
  3     3 
4. Bahasa 
Iggris 
 2 1     3 
5. Pendidikan 
Agama  
   1    1 
6. IPS  1 1     2 
7. Penjaskes   1     1 
8. Seni 
Budaya  
  2     2 
9. PKn    1     1 
10. TIK/ 
Ketrampilan  
     1  1 
11. BK   3     3 
12. Lainnya  3  1     4 








LampiranPengembangan Kompetensi / profesionalisme guru  
No.  Jenis 
Pengembangan 
Kompetensi  
Jumlah Guru yang telah mengikuti kegiatan pengembangan 
kompetensi / profesional  
Laki – laki   Perempuan  Jumlah  
1.  Penataran KBK / 
KTSP  
-  1 1 
2.  Penataran Metode 
Pembelajaran 
(termasuk CTL) 
-  2 2 
3.  Penataran PTK -  3 3 
4.  Penataran karya 
Tulis ilmiah  
-  1 1 
5.  Sertifikasi Profesi 
/ Kompetensi  
-    
6.  Penataran PTBK 3  3 3 
7.  Penataran 
lainnya .... 

























Berdasarkan status dan 
Jenis  Kelamin  
 
SMP SMA D1 D2 D3 S1 PNS  Honorer   
L P  P L  
1. Tata Usaha   6     4  2  6 
2. Perpustakaan      1    1 1 
3.  Laporan lab.IPA       1   1  1 
4. Teknik lab. 
Komputer  
     1   1  1 
5. Laboratorium 
lab.Bahasa  
           
6. PTD            
7. Kantin   1        1 1 
8 Penjaga Sekolah    1       1  1 
9. Tukang kebun   1       1  1 
10 Keamanan  1       1  1 
11. Lainnya .......            
















































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
Nama Sekolah     : SMP NEGERI I TURI 
Mata Pelajaran   : Seni Budaya (Seni Rupa) 
Kelas/Semester   : VIII/1 
Siklus ke-     : I 
Alokasi Waktu   : 2 x 40 menit 
Standar Kompetensi   : 1.  Mengekpresikan dir melalui karya 
seni rupa 
Kompetensi Dasar   :1.1 mengekspresikan diri melalui karya 
Seni Ilustrasi. 
Indikator    :1.   Menggambar ilustrasi sesuai dengan 
Tema Liburan Sekolah. 
2. menggambar dengan teknik kering (dengan pewarna pastel 
dan pensil warna). 
I. Tujuan Pembelajaran: 
Peserta didik mampu: 
1. Menggambar ilustrasi sesuia dengan tema liburan sekolah dengan teknik kering (dengan 
pewarna pastel dan pensil warana). 
2. Menggambar ilustrasi dengan teknik kerik yaitu menggunakan pensil warna atau pastel 
sebagai pewarnanya. 
 
II. Materi Pembelajaran : 
A. Pengertian gambar ilustrasi 
Kata ilustrasi berasal dari kata bahasa inggris  ilustration, yang artinya gambar, foto, 
atau lukisan. Sedangkan dalam bahasa latin ilustrasi adalah ilustrare yang berarti 
menjelaskan. Gambar ilustrasi adalah visualisasi dari sebuah teks atau tulisan untuk 
memperjelas maksud menggunakan berbagai teknik seni rupa. Dalam gambar ilustrasi juga 
terdapat unsur utama gambar ilustrasi, corak gambar ilustrasi, dan ragam gambar ilustrasi.  
B. Unsur Utama Gambar Ilustrasi 
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Unsur utama dalam gambar ilustrasi adalah berbagai macam gambar yang 
biasanya terdapat dalam gambar ilustrasi. Unsur-unsur tersebut meliputi gambar manusia, 
gambar tokoh binatang, dan gambar tumbuhan.  
1. Gambar manusia, menggambar tokoh manusia yang sesuai dengan anatomi (kedudukan 
struktur tulang dan otot) dan proporsi (perbandingan antara bagian tubuh yang satu 
dengan yang lain) mulai dari anak-anak hingga usia dewasa. 
2. Gambar tokoh binatang, adalah menggambar dengan prinsip yang sama dengan 
menggambar manusia tetapi dengan bentuk yang lebih beragam yaitu binatang darat, 
binatang udara dan binatang air. 
3. Gambar tumbuhan, menggambar tumbuhan dapat dibedakan menjadi dua yaitu 
menggambar tumbuhan secara sederhana dan menggambar tumbuhan secara utuh. 
4. Gambar benda, yaitu menggambar benda-benda yang berada disekitar kita. 
 
C. Corak Gambar Ilustrasi 
Corak gambar ilustrasi merupakan penggayaan gambar yang dibuat yang dapat 
dikelompokkan menjadi 3, yaitu: 
1. Realis, yaitu gambar ynag dibuat semirip mungkin dengan objek aslinya. 
2. Karikatural, dibedakan menjadi dua yaitu karikatur (penggayaan gambar dengan cara 
melebih-lebihkan namun tidak meninggalkan karakter aslinya) dan kartun (gambar yang 
berisikan humor dan bersifat menghibur). 
3. Dekoratif, yaitu menggambar dengan cara menstilir bentuk tanpa meninggalkan ciri 
khasnya. 
D. Ragam Gambar Ilustrasi 
Ragam gambar ilustrasi merupakan jenis-jenis gambar ilustrasi seperti komik, cover, vignette, 
dan karya sastra. 
1. Komik, berasal dari kata comik yang berarti lucu atau jenaka yang berisi serangkaian 
gambar yang saling berhubungan membentuk serangkaian cerita lucu yang disebut 
komik strip. 
2. Cover, berarti sampul atau kulit buku yang isinya mampu mewakili dari keseluruhan isi 
buku tersebut. 
3. Vignette, adalah gambar yang berfungsi untuk mengisi halaman atau kolom yang kosong 
pada majalah atau surat kabar. 
4. Karya sastra, gambar yang dibuat untuk me\mberi daya tarik pada sebuah karya sastra. 
 
E. Teknik Menggambar Ilustrasi 
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Menggambar ilustrasi dapat dilakukan dengan teknik kering atau teknik basah. Teknik kering 
menggunakan media pensil, arang, kapur, crayon, atau bahan lain yang tidak memerlukan air 
atau minyak. Sebaliknya, teknik basah menggunakan media yang berupa cat air, cat minyak, 
tinta, atau media lain yang memerlukan air atau minyak khusus sebagai pengencer. 
III. Metode Pembelajaran: 
PAIKEM, Teka-Teki, Ceramah, diskusi , tanya jawab. 
 
IV. Langkah-langkah Pembelajaran: 
A. Kegiatan Awal 
1. Membuka pelajaran dengan salam 
2. Mengulas materi gambar ilustrasi yang telah diberikan sebelumnya 
3. Memberikan pertanyaan kepada peserta didik untuk mengetahui sejauh mana peserta 
didik menguasai materi.  
B. Kegiatan Inti 
1. Guru menyuruh peserta didik untuk membentuk tiga buah kelompok, dengan masing-
masing kelompok berjumlah 6 anak untuk dua kelompok, dan satu kelompok berjumlah 
7 anak karena total peserta didik adalah 19 anak. 
2. Guru menyuruh siswa untuk menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk 
menggambar ilustrasi. 
3. Guru menjelaskan sebuah permainan kepada peserta didik, yaitu peserta didik harus 
mencari sebuah kertas yang berisi sebuah teka-teki dan harus memecahkannya, dari teka-
teki tersebut peserta didik diminta untuk menebak sebuah kata yang nantinya kata 
tersebut adalah tema yang digunakan untuk menggambar ilustrasi. 
4. Peserta didik memperhatikan penjelasan dari guru. 
5. Peserta didik memulai permainan dengan mencari kertas yang berisi teka-teki di sekitar 
ruang kelas yang sudah disiapkan sesuai arahan yang diberikan oleh guru. 
6. Peserta didik mendiskusikan teka-teki yang berhasil ditemukan dengan teman 
sekelompok untuk menebak tema. 
7. Guru memberikan kesempatan berebut untuk menjawab dengan cara angkat tangan. 
8. Peserta didik menebak tema yaitu liburan sekolah. 
9. Guru memberikan reword kepada kelompok yag berhasil menebak tema liburan sekolah. 
10. Setelah tema ada, kemudian guru menyuruh peserta didik untuk membuat gambar 
ilustrasi sesuai dengan tema dan memanfaatkan media yang berupa contoh gambar 
ilustrasi yang ada di dinding yang sudah dipersiapkan guru sebelumnya, dan teknik yang 
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digunakan adalah teknik kering dengan menggunakan pewarna seperti pensil warna, 
pastel dan krayon. 
11. Peserta didik mulai menggamabr ilustrasi sesuai dengan tema liburan sekolah. 
12. Guru mengawasi dan membimbing selama proses menggambar ilustrasi berlangsung. 
 
C. Penutup 
1. Peserta didik mengumpulkan hasil gambarnya. 
2. Guru membahas tentang seluruh kegiatan yang dilakukan. 
3. Guru mengambil satu gambar terbaik milik peserta didik dan mengomentarinya dengan 
membahasnya didepan kelas. 
4. Guru memberikan reword kepada peserta didik dengan hasil gambar terbaik. 
5. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk membawa alat dan bahan untuk menggabar 
yaitu berupa: kertas gambar ukuran A3, dan pewarna kering (pensil warna, krayon, atau 
pastel). 
6. Guru menutup pelajaran dengan salam. 
 
V. Alat/Bahan/Media/Sumber Bahan: 
A. Alat dan Bahan: 
Alat dan bahan yang diperlukan untuk membuat karya gambar ilustrasi adalah: kertas 
gambar ukuran A3, pensil, penghapus, pewarna kering (krayon, pastel, pensil warna). 
 
B. Media 
Media yang digunakan: kertas yang berisi teka-teki, contoh gambar ilustrasi, majalah, 
buku cerita bergambar. 
 
C. Sumber Bahan 
Suhernawan, R dan Rizal A.N. 2010. Seni Rupa untuk SMP/MTS Kelas VII, VIII, dan IX. 
Jakarta: Kementrian Pendidikan Nasional. 
 
Tim Abdi Guru. 2004. Kesenian SMP Jilid 2 Untuk Kelas VIII. Jakarta: Erlangga. 
 
Hartiti, TR. 2012. Pedoman Penilaian Seni Lukis untuk Peserta Didik Kelas I s/d III Sekolah 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
 
 
Nama Sekolah     : SMP NEGERI I TURI 
Mata Pelajaran   : Seni Budaya (Seni Rupa) 
Kelas/Semester   : VIII/1 
Siklus ke-     : II 
Alokasi Waktu   : 2 x 40 menit 
Standar Kompetensi   : 1.  Mengekpresikan dir melalui karya 
seni rupa 
Kompetensi Dasar   :1.1 mengekspresikan diri melalui karya 
Seni Ilustrasi. 
Indikator   :1.   Menggambar ilustrasi sesuai dengan 
Tema Liburan Sekolah. 
2. menggambar dengan teknik kering (dengan pewarna pastel 
dan pensil warna). 
 
VI. Tujuan Pembelajaran: 
Peserta didik mampu: 
1. Menggambar ilustrasi sesuia dengan tema liburan sekolah dengan teknik kering (dengan 
pewarna pastel dan pensil warana). 
2. Menggambar ilustrasi dengan teknik kerik yaitu menggunakan pensil warna atau pastel 
sebagai pewarnanya. 
 
VII. Materi Pembelajaran : 
A. Pengertian gambar ilustrasi 
Kata ilustrasi berasal dari kata bahasa inggris  ilustration, yang artinya gambar, foto, atau 
lukisan. Sedangkan dalam bahasa latin ilustrasi adalah ilustrare yang berarti menjelaskan. 
Gambar ilustrasi adalah visualisasi dari sebuah teks atau tulisan untuk memperjelas maksud 
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menggunakan berbagai teknik seni rupa. Dalam gambar ilustrasi juga terdapat unsur utama 
gambar ilustrasi, corak gambar ilustrasi, dan ragam gambar ilustrasi.  
 
B. Unsur Utama Gambar Ilustrasi 
Unsur utama dalam gambar ilustrasi adalah berbagai macam gambar yang 
biasanya terdapat dalam gambar ilustrasi. Unsur-unsur tersebut meliputi gambar manusia, 
gambar tokoh binatang, dan gambar tumbuhan.  
1. Gambar manusia, menggambar tokoh manusia yang sesuai dengan anatomi (kedudukan 
struktur tulang dan otot) dan proporsi (perbandingan antara bagian tubuh yang satu dengan 
yang lain) mulai dari anak-anak hingga usia dewasa. 
2. Gambar tokoh binatang, adalah menggambar dengan prinsip yang sama dengan 
menggambar manusia tetapi dengan bentuk yang lebih beragam yaitu binatang darat, 
binatang udara dan binatang air. 
3. Gambar tumbuhan, menggambar tumbuhan dapat dibedakan menjadi dua yaitu 
menggambar tumbuhan secara sederhana dan menggambar tumbuhan secara utuh. 
4. Gambar benda, yaitu menggambar benda-benda yang berada disekitar kita. 
 
C. Corak Gambar Ilustrasi 
Corak gambar ilustrasi merupakan penggayaan gambar yang dibuat yang dapat 
dikelompokkan menjadi 3, yaitu: 
1. Realis, yaitu gambar ynag dibuat semirip mungkin dengan objek aslinya. 
2. Karikatural, dibedakan menjadi dua yaitu karikatur (penggayaan gambar dengan cara 
melebih-lebihkan namun tidak meninggalkan karakter aslinya) dan kartun (gambar yang 
berisikan humor dan bersifat menghibur). 
3. Dekoratif, yaitu menggambar dengan cara menstilir bentuk tanpa meninggalkan ciri 
khasnya. 
D. Ragam Gambar Ilustrasi 
Ragam gambar ilustrasi merupakan jenis-jenis gambar ilustrasi seperti komik, cover, vignette, 
dan karya sastra. 
1. Komik, berasal dari kata comik yang berarti lucu atau jenaka yang berisi serangkaian 
gambar yang saling berhubungan membentuk serangkaian cerita lucu yang disebut komik 
strip. 




3. Vignette, adalah gambar yang berfungsi untuk mengisi halaman atau kolom yang kosong 
pada majalah atau surat kabar. 
4. Karya sastra, gambar yang dibuat untuk me\mberi daya tarik pada sebuah karya sastra. 
 
E. Teknik Menggambar Ilustrasi 
Menggambar ilustrasi dapat dilakukan dengan teknik kering atau teknik basah. Teknik kering 
menggunakan media pensil, arang, kapur, crayon, atau bahan lain yang tidak memerlukan air 
atau minyak. Sebaliknya, teknik basah menggunakan media yang berupa cat air, cat minyak, 
tinta, atau media lain yang memerlukan air atau minyak khusus sebagai pengencer. 
III. Metode Pembelajaran: 
PAIKEM, Bermain Peran, Ceramah, diskusi , tanya jawab. 
 
IV. Langkah-langkah Pembelajaran: 
A. Kegiatan Awal 
1. Membuka pelajaran dengan salam 
2. Mengulas materi gambar ilustrasi yang telah diberikan sebelumnya. 
3. Guru memutarkan video lagu anak-anak “ABC song”, “five ittle ducks”, “London brigdge 
is falling down”, “old macdonald had a farm”, “row, row, row your boat”, dan “wheels of 
the bus go round and round”. 
4. Memberikan apersepsi tentang tema gambar ilustrasi yang akan dibuat. 
B. Kegiatan Inti 
1. Guru memberikan penjelasan tentang tema gambar ilustrasi yang sama seperti sebelunnya 
yaitu liburan sekolah, namun kali tema dipersempit dengan sebuah gambar (pesawat, 
sepeda, bus, pesawat, bola, dll) yang akan diberikan menggunakan sebuah kartu. 
2. Guru menyuruh peserta didik maju kedepan secara bergantian untuk mengambil sebuah 
kartu yang berisi sebuah gambar (pesawat, sepeda, bus, pesawat, bola, dll) dengan cara 
memilih secara acak. 
3. Peserta didik maju kedepan secara bergantian untuk mengambil sebuah kartu yang berisi 
sebuah gambar dengan cara memilih secara acak. 
4. Setelah semua pesrta didik mendapatkan kartu, guru meminta peserta didik secara 
bergantian untuk menyebutkan dan menunjukkan gambar yang didapat kemudian bercerita 
tentang liburan sekolahnya dan menghubungkan ceritanya dengan gambar yang ada pada 
kartu. Misalnya peserta didik mendapat gambar bus, kemudian bercerita bahwa liburan 
sekolah kemarin ia pergi berlibur ke Jakarta naik bis, ia sanangat menikmati perjalanan 
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menggunakan bis karena bisa melihat pemandangan yang indah, melewati sawah, hutan, 
bahkan gedung- gedung yang sangat tinggi. 
5. Peserta didik secara bergantian menyebutkan dan menunjukkan gambar yang didapat 
kemudian bercerita tentang liburan sekolahnya dan menghubungkan ceritanya dengan 
gambar yang ada pada kartu. 
6. Setelah semua peserta didik memainkan peran masing-masing sesuia dengan gambar yang 
ada pada kartu, guru meminta siswa membuat gambar ilustrasi dari masing-masing cerita 
peserta didik yang telah dibuat. 
7. Guru menyuruh peserta didik membuat gamba ilustrasi dengan teknik kering yaitu 
menggunakan pewarna berupa pensil warna dan pastel diatas kertas gambar ukuran A3. 
8. Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk bertanya.  
9. Guru meminjamkan contog gambar ilustrasi, majalah, dan buku cerita bergambar untuk 
menunjang kegiatan belajar pesertadidik yang bisa dijadikan sebagai acuan gambar. 
10. Peserta didik mulai menggambar sesuai arahan dari guru. 
11. Guru mendampingi dan membimbing peserta didik selama proses pembuatan karya 
ilustrasi. 
C. Penutup 
1. Peserta didik mengumpulkan hasil gambarnya. 
2. Guru membahas tentang seluruh kegiatan yang dilakukan. 
3. Guru mengambil satu gambar terbaik milik peserta didik dan mengomentarinya dengan 
membahasnya didepan kelas. 
4. Guru memberikan reword kepada peserta didik dengan hasil gambar terbaik. 
5. Guru menutup pelajaran dengan salam. 
V. Alat/Bahan/Media/Sumber Bahan: 
A. Alat dan Bahan: 
Alat dan bahan yang diperlukan untuk membuat karya gambar ilustrasi adalah: kertas 
gambar ukuran A3, pensil, penghapus, pewarna kering (krayon, pastel, pensil warna). 
B. Media 
a. Media yang digunakan:  
1. laptop,  
2. LCD,  
3. video lagu anak-anak“ABC song”, “five ittle ducks”, “London brigdge is falling 
down”, “old macdonald had a farm”, “row, row, row your boat”, dan “wheels of 
the bus go round and round”,  
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4. contoh gambar ilustrasi,  
5. majalah,  
6. buku cerita bergambar. 
C. Sumber Bahan 
a. Buku teks Seni Budaya  
Suhernawan, R dan Rizal A.N. 2010. Seni Rupa untuk SMP/MTS Kelas VII, VIII, dan IX. 
Jakarta: Kementrian Pendidikan Nasional. 
 
Tim Abdi Guru. 2004. Kesenian SMP Jilid 2 Untuk Kelas VIII. Jakarta: Erlangga. 
 
Hartiti, TR. 2012. Pedoman Penilaian Seni Lukis untuk Peserta Didik Kelas I s/d III Sekolah 












Bentuk yang diciptakan khas      
 
 
Taknik Inovatif      
Konsep cerita kaya      
2.  
Bentuk yang diciptakan khas      
 
 
Taknik Inovatif      
Konsep cerita kaya      
 
Skor Kategori 
1 Sangat Tidak Kreatif 
2 Kurang Kreatif 
3 Cukup Kreatif 
4 Kreatif 










DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS VIII D SMP N 1 TURI 
SENI RUPA 
No Nama Jenis Kelamin L/P 
1 ASNAN NUR HIDAYAT L 
2 AUDRI GABRELIYA R F L 
3 BIMO NUGROHO L 
4 DANANG KUSTANTO L 
5 DEBIKA KURNIAWAN S L 
6 DWI NURKHASANAH P 
7 ELLA PRASTIAN PUTRI P 
8 ERRIK ANDREAN P P L 
9 FAJAR NUR SAFA L 
10 HENI SETYANINGSIH P 
11 ISNA FITRIANINGRUM P 
12 JEVINSA FEBITA S L 
13 LAILA SOFIANA P 
14 NIKEN AYU SASMITHA D P 
15 NUR AFIFAH P 
16 SRI WENING RODIYAH P 
17 YASNI RAMADHANTI P 
18 YUNI KHAIRUN NISA P 















DAFTAR NAMA BESERTA KODE GAMBAR ILUSTRASI PESERTA DIDIK 
KELAS VIII D SMPN 1 TURI 
No Nama Kode Gambar lustrasi 
1 ASNAN NUR HIDAYAT A 
2 AUDRI GABRELIYA R F B 
3 BIMO NUGROHO C 
4 DANANG KUSTANTO D 
5 DEBIKA KURNIAWAN S E 
6 DWI NURKHASANAH F 
7 ELLA PRASTIAN PUTRI G 
8 ERRIK ANDREAN P P H 
9 FAJAR NUR SAFA I 
10 HENI SETYANINGSIH J 
11 ISNA FITRIANINGRUM K 
12 JEVINSA FEBITA S L 
13 LAILA SOFIANA M 
14 NIKEN AYU SASMITHA D N 
15 NUR AFIFAH O 
16 SRI WENING RODIYAH P 
17 YASNI RAMADHANTI Q 
18 YUNI KHAIRUN NISA R 















HASIL WAWANCARA DENGAN PESERTA DIDIK  
KELAS VIII D SMP N 1 TURI 
 
1. Peneliti : Dalam mata pelajaran Seni Budaya kenapa kamu memilih seni 
  rupa dari pada seni musik?  
Siswa A : Karena seni rupa lebih mudah dari pada seni musik 
Siswa B : Karena saya lebih suka seni rupa dan dari kelas VII juga sudah 
  ikut seni rupa 
 
2. Peneliti : Apakah kamu memiliki buku paket Seni Rupa? 
Siswa A : Ya 
Siswa B : Iya 
 
3. Peneliti : Apakah sekolah menyediakan dan meminjamkan buku paket Seni 
  Rupa? 
Siswa A : Iya 
Siswa B : Iya 
 
4. Peneliti : Dalam pelajaran seni rupa khususnya dalam hal praktek, apa 
  saja yang sudah pernah dipelajari? 
Siswa A : Menggambar dan membatik 
Siswa B : Membuat gambar ornamen batik dan praktek membatik. 
 
5. Peneliti : Dalam menggambar alat apa saja yang biasanya kamu gunakan? 
Siswa A : Pensil dan pastel 
Siswa B : Pesil, penghapus, pastel, dan pensil warna 
 
6. Peneliti : Apakah kamu sudah pernah menggunakan cat air dalam 
  menggambar? 
Siswa A : Sudah tapi susah 
Siswa B : Sudah tapi jarang menggunakan cat air karena susah, jadi lebih 




7. Peneliti : Apakah dirumah kamu pernah menggambar selain untuk tugas 
  sekolah? 
Siswa A : Tidak, tidak pernah 
Siswa B : Terkadang 
 
8. Peneliti : Apakah guru dalam memulai pelajaran pernah menanyakan atau 
  mengulangn kembali materi yang telah disampaikan pada 
  pertemuan sebelumnya? 
Siswa A : Iya 
Siswa B : Iya 
 
9. Peneliti : Apakah guru pernah mengguankan media dalam mengajar 
  seperti LCD atau contoh karya? 
Siswa A : Pernah sekali menggunakan contoh karya yang ditunjukkan 
  didepan kelas 
Siswa B : Pernah 
 
10. Peneliti : Bagaimana pendapatmu tentang materi yang disampaikan guru? 
  Apakah cukup jelas? 
Siswa A : Masih kurang jelas 
Siswa B : Saya lebih jelas membaca buku dari pada mendengarkan 
  penjelasan dari guru 
 
11. Peneliti : Apakah kamu diberi kebebasan dalam berkarya? 
Siswa A : Iya 
Siswa B : Guru tidak pernah memberi batasan sama sekali 
 
12. Peneliti : Hambatan apa yang biasanya kamu temui dalam menggambar? 
Siswa A : Susah mewujudkan ide kedalam sebuah gambar 






HASIL WAWANCARA DENGAN GURU SENI RUPA DI SMP N 1 TURI 
 
1. Peneliti : Kurikulum apa yang digunakan dalam pelajaran Seni Rupa di 
   kelas VIII? 
Guru  : Kurikulum yang digunakan dalam pelajran seni rupa kelas VIII 
   adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
 
2. Peneliti : Berapa jam peserta didik mendapatkan pelajran Seni Rupa? 
Guru  : Biasanya peserta didik mendapatkan pelajaran Seni Rupa 2 jam 
   pelajaran dalam seminggu, yang 1 jam pelajarannya terdiri dari 
   40 menit. 
 
3. Peneliti : Bagaimana pembelajaran seni rupa dalam pembelajaran ilustrasi 
   pada tahun sebelumnya di SMP N 1 Turi?  
Guru  : Pembelajaran ilustrasi di sekolah ini biasa saja, pelajaran ilustrasi 
biasanya saya mulai dengan memberikan materi tentang ilustrasi kepada 
peserta didik. Kemudian peserta didik saya beri tugas untuk membuat 
gambar ilustrasi dengan tema bebas sesuai keinginan peserta didik masing-
masing dan gambar dibuat dengat teknik diwarna. Pewarna yang digunakan 
juga saya bebaskan tetapi hampir seluruh siswa memilih menggunakan 
pastel. 
 
4. Peneliti : Bagaimana peran guru dalam pelaksanaan pembelajaran di 
    kelas? 
Guru  : Ya disini guru berperan untuk membeimbing, mengarahkan 
   peserta didik, dan juga sebaga motivator. 
 
5. Peneliti : Bagaimana keadaan kelas saat berlangsungnya pelajaran seni 
   rupa? 
Guru  : Namanya juga peserta didik, ada saja tingkah mereka. Ada yang 
memperhatikan dan rajin bertanya, tapi ada juga yang ribut sendiri apalagi kalau 




6. Peneliti : Bagaimana materi yang digunakan dalam pembelajaran ilustrasi? 
Guru  : Biasanya saya mengambil materi yang berada dibuku paket Seni 
 Rupa dan saya tambahkan sedikit dari ilmu yag saya dapat dari 
 luar. Biasanya saya hanya menjelaskan sedikit materi didepan 
 kelas kemudian siswa saya beri tugas untuk membaca buku seni 
 rupa supaya lebih jelas. 
 
7. Peneliti : Strategi apa yang digunakan dalam pembelajaran ilustrasi? 
Guru  : Saya menggunakan metode CTL, ceramah, dan pemodelan. 
 
8. Peneliti : Kenapa menggunakan strategi tersebut? 
Guru  : Karena strategi tersebut yang sekarang ini sering digunakan 
   dalam mengajar. 
 
9. Peneliti : Bagaimana minat peserta didik dalam mengikuti pelajaran 
   ilustrasi? 
Guru  : Mereka biasa saja, kebanyakan peserta didik lebih suka pelajaran 
   selain menggambar, misalnya seperti membatik. 
 
10. Peneliti : Bagaimana menarik minat siswa dalam pelajaran ilustrasi? 
Guru  : Biasanya mereka saya tunjukkan hasil karya gambar ilustrasi 
   saya. 
 
11. Peneliti : Media apa yang biasa digunakan dalam mebuat gambar ilustrasi? 
Guru  : Ya strandar, yauti menggunakan kertas kemudian diwarna 
    menggunakan pastel atau pensil warna. 
 
12. Peneliti : Bagaimana evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran 
   ilustrasi? 
Guru  : Biasanya setelah peserta didik mengumpulkan hasil gambar 
   ilustrasi, saya bahas salah satu karya peserta didik yang terbaik 
   untuk menunjukkan kepada peserta didik lain bagaimana karya 
   ilustrasi yang baik itu sehingga bisa memacu mereka untuk lebih 




13. Peneliti : Bagaimana sistem peneilaian dalam pembelajaran ilustrasi? 
Guru  : Saya menilai dari hasil karya peserta didik, kalau gambarnya 
   bagus baik dari segi pewarnaan dan cerita dari gambar tersebut 
   maka nilainya juga bagus. 
 
14. Peneliti : Apakah karya peserta didik perah dipamerkan atau dipajang 
   dikelas? 
Guru  : Tidak, tidak pernah. Biasnya setelah saya nilai saya kembalikan 






















CATATAN LAPANGAN PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
KELAS VIII D SMP N 1 TURI TAHUN AJARAN 2013/2014 
SEMESTER GASAL 
 
Hari/Tanggal : Senin, 11 November 2013 
Waktu  :09:15 – 10:35 
Siklus ke- : I 
1. Guru beserta kolaborator memasuki ruang mengkondisikan peserta didik untuk sipa 
mengikuti pelajaran. 
2. Guru membuka pelajaran dengan salam dan menanyakan kehadiran peserta didik. 
3. Guru menanyakan kesiapan peserta didik untuk mengikuti pelajaran beserta kesiapan alat 
dan bahan berupa pensil, penghapus dan pewarna (pastel atau pensil warana). 
4. Guru mengulas sedikit materi minggu sebelumnya tentang gambar ilustrasi. 
5. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya jika masih ada yang 
belum jelas dan memberikan beberapa pertanyaan kepada peserta didik untuk mengetahui 
seberapa jauh peserta didik menguasai materi. 
6. Guru menyuruh peserta didik untuk membentuk tiga buah kelompok, dengan masing-
masing kelompok berjumlah 6 anak untuk dua kelompok, dan satu kelompok berjumlah 7 
anak karena total peserta didik adalah 19 anak. 
7. Guru menyuruh siswa untuk menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk 
menggambar ilustrasi. 
8. Guru memjelaskan sebuah permainan kepada peserta didik, yaitu peserta didik harus 
mencari sebuah kertas yang berisi sebuah teka-teki dan harus memecahkannya, dari teka-
teki tersebut peserta didik diminta untuk menebak sebuah kata yang nantinya kata 
tersebut adalah tema yang digunakan untuk menggambar ilustrasi. 
9. Peserta didik memperhatikan penjelasan dari guru. 
10. Peserta didik memulai permainan dengan mencari kertas yang berisi teka-teki di sekitar 
ruang kelas yang sudah disiapkan sesuai arahan yang diberikan oleh guru. 
11. Peserta didik mendiskusikan teka-teki yang berhasil ditemukan dengan teman 
sekelompok untuk menebak tema. 
12. Guru memberikan kesempatan berebut untuk menjawab dengan cara angkat tangan. 
13. Peserta didik menebak tema yaitu liburan sekolah. 
14. Guru memberikan reward kepada kelompok yag berhasil menebak tema liburan sekolah. 
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15. Setelah tema ada, kemudian guru menyuruh peserta didik untuk membuat gambar 
ilustrasi sesuai dengan tema dan memanfaatkan media yang berupa contoh gambar 
ilustrasi yang ada di dinding yang sudah dipersiapkan guru sebelumnya, dan teknik yang 
digunakan adalah teknik kering dengan menggunakan pewarna seperti pensil warna, 
pastel dan krayon. 
16. Peserta didik mulai menggamabr ilustrasi sesuai dengan tema liburan sekolah. 
17. Guru mengawasi dan membimbing selama proses menggambar ilustrasi berlangsung. 
18. Peserta didik mengumpulkan hasil gambarnya.Guru membahas tentang seluruh kegiatan 
yang dilakukan. 
19. Guru mengambil satu gambar terbaik milik peserta didik dan mengomentarinya dengan 
membahasnya didepan kelas. 
20. Guru memberikan reword kepada peserta didik dengan hasil gambar terbaik. 
21. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk membawa alat dan bahan untuk menggabar 
yaitu berupa: kertas gambar ukuran A3, dan pewarna kering (pensil warna, krayon, atau 
pastel). 















CATATAN LAPANGAN PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
KELAS VIII D SMP N 1 TURI TAHUN AJARAN 2013/2014 
SEMESTER GASAL 
 
Hari/Tanggal : Senin, 18 November 2013 
Waktu  :09:15 – 10:35 
Siklus ke- : II 
5. Membuka pelajaran dengan salam 
6. Mengulas materi gambar ilustrasi yang telah diberikan sebelumnya. 
7. Guru memutarkan video lagu anak-anak “ABC song”, “five ittle ducks”, “London 
brigdge is falling down”, “old macdonald had a farm”, “row, row, row your boat”, dan 
“wheels of the bus go round and round”. 
8. Memberikan apersepsi tentang tema gambar ilustrasi yang akan dibuat. 
9. Guru memberikan penjelasan tentang tema gambar ilustrasi yang sama seperti 
sebelunnya yaitu liburan sekolah, namun kali tema dipersempit dengan sebuah gambar 
(pesawat, sepeda, bus, pesawat, bola, dll) yang akan diberikan menggunakan sebuah 
kartu. 
10. Guru menyuruh peserta didik maju kedepan secara bergantian untuk mengambil sebuah 
kartu yang berisi sebuah gambar (pesawat, sepeda, bus, pesawat, bola, dll) dengan cara 
memilih secara acak. 
11. Peserta didik maju kedepan secara bergantian untuk mengambil sebuah kartu yang berisi 
sebuah gambar dengan cara memilih secara acak. 
12. Setelah semua pesrta didik mendapatkan kartu, guru meminta peserta didik secara 
bergantian untuk menyebutkan dan menunjukkan gambar yang didapat kemudian 
bercerita tentang liburan sekolahnya dan menghubungkan ceritanya dengan gambar yang 
ada pada kartu. Misalnya peserta didik mendapat gambar bus, kemudian bercerita bahwa 
liburan sekolah kemarin ia pergi berlibur ke Jakarta naik bis, ia sanangat menikmati 
perjalanan menggunakan bis karena bisa melihat pemandangan yang indah, melewati 
sawah, hutan, bahkan gedung- gedung yang sangat tinggi. 
13. Peserta didik secara bergantian menyebutkan dan menunjukkan gambar yang didapat 
kemudian bercerita tentang liburan sekolahnya dan menghubungkan ceritanya dengan 
gambar yang ada pada kartu. 
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14. Setelah semua peserta didik memainkan peran masing-masing sesuia dengan gambar 
yang ada pada kartu, guru meminta siswa membuat gambar ilustrasi dari masing-masing 
cerita peserta didik yang telah dibuat. 
15. Guru menyuruh peserta didik membuat gamba ilustrasi dengan teknik kering yaitu 
menggunakan pewarna berupa pensil warna dan pastel diatas kertas gambar ukuran A3. 
16. Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk bertanya. 
17. Guru meminjamkan contog gambar ilustrasi, majalah, dan buku cerita bergambar untuk 
menunjang kegiatan belajar pesertadidik yang bisa dijadikan sebagai acuan gambar. 
18. Peserta didik mulai menggambar sesuai arahan dari guru. 
19. Guru mendampingi dan membimbing peserta didik selama proses pembuatan karya 
ilustrasi. 
20. 5 menit terakhir jam pelajaran guru menyuruh peserta didik mengumpulkan gambar 
ilustrasi peserta didik, karena masih ada beberapa peserta didik yang belum selesai guru 
mnyuruh peserta didik untuk menyelesaikannya dirumah dan di kumpul esok harinya. 
21. Peserta didik yang sudah selesai mengumpulkan hasil gambar ilustrasinya. 
22. Guru membahas tentang seluruh kegiatan yang dilakukan. 
23. Guru mengambil satu gambar terbaik milik peserta didik dan mengomentarinya dengan 
membahasnya didepan kelas. 
24. Guru memberikan reword kepada peserta didik dengan hasil gambar terbaik. 
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